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KATA PENGANTAR

Preduksi Ternak Potong dan Kerja adalah salah satu mata kuliah
di Program Stadi Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas
Diponegoro,  Mata kuliah ind mempelajari bangsa-bangsa ternak
potong dan potensinva, serta mempelajan relasi dan respon ternak
terhadap faktor-faktor pendukung produksi, faktor-faktor
lingkungan, agar ternak tersebat dapat berproduksi secara maksimal
Penguasaan tendang bangsa-bangsa ternak potong dan potensinya,
serta hubungan antara bangsa ternak dengan faktor-faktor
pendukung praduksi dan lingkungamnya inf sangat berguna sebagai
bekal scorang sarjana peternakan vang nantinya akan berkarier dalam
berbagai bidang vang berhubungan dengan usaha produksi ternak
pohong,

Buku ini merupakan buku pengayaan untuk mata kuliah
Produksi Termak Potong dan Kera yvang membahas Respon Ternak
Potong terhadap Pakan. Data yvang tersaji dalam buku ini adalah hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh staf pengajar Laboratoriam
lmu Ternak Potong dan Kerja, Fakultas Peternakan, Universilas
Diponegong, Semmarang.

Bagi mahasiswa Fakultas Peternakan yang sedang mengambil
mata kuliah [lmu Ternak Poteng dan Kerja serta masyarakat luas yang
mygin memperdalam pengetahuan tentang produktivitas ternak
ruminansia akibat penggunaan bahan pakan lokal, selayaknya
membacabukuini. Buku ini mengupas tentang penampilan produksi,
pemanfaatan nutrien pakan, dan karakieristik produk ternak potong.

Manfaat yang diperoleh bagi pembaca buku ini adalah mampa
menentukan jenis bahan pakan lokal yang cocok bagi termak
ruminansia, mampu melakukan pemberian pakan yang benar bagi
ternak ruminansia, mampu menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumsi pakan ternak ruminansia, mampu
mengevaluasi pemberian pakan pada ternak ruminansia dan mampu
memanfaatkan proses pertumbuban untuk meningkatkan produksi
ternak ruminansia. Demikian, semoga buku ini bermanfaat.

Semarang. Desember 2009
Penulis
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POKOK BAHASAN
RESPON TERNAK POTONG TERHADAFP PAKAN

1.1. Pendahuluan

1.1.1. Deskripsi singkat

Pakan yang dikensumsi oleh ternak dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan perawatan tubuh (pokok
hidup), yakni mempertahankan suhu tubuh, kerja tubuh
yang normal (jantung berdenyut, bernafas), bergerak dan
memperbaiki jaringan yang aus, Kelebihan pakan di atas
kebutuhan hidup pokok tersebut digunakan untuk produksi,
yvakni pertumbuhan, penggemukan, produksi susu,
reproduksi dan bekerja (tenaga), Kebutuhan pakan imi
bervariasi tergantung umur, ukuran ternak, lingkungan,
keturunan, penyakit, aktivitas ternak, kondisi tubuh ternak,
spesies dan lain-lain. Ternak akan dapat berproduksi tinggi
dan menghasilkan daging dengan kualitas yang baik apabila
diberi pakan vang memenuhi kebutuhannya, baik kualitas
maupun kuantitas, Agar diketahui apakah pakan yang
diberikan dan cara pemberian yang telah diterapkan dapat
memberikan hasil seperti vang diharapkan, maka perlu
dilakukanevaluasi secara periodik.

Pertumbuhan merupakan aktivitas fisiclogis yang
penting di dalam suatu peternakan, terutama pada ternak
vang memproduksi daging. Jadi kecepatan pertumbuhan
merupakan kunci sukses pada peternakan yang bertujuan
memproduksi daging. Hal-hal yang perlu dievaluasi
sehubungan dengan pertumbuahan ternak potong dan kerja
adalah konsumsi pakan, kecernaan pakan, balans nutriens,
pertambahan bobot badan harian, konversi pakan, dan feed
cost per gaie, Selanjutnya, hasil yang diinginkan dari
pemeliharaan ternak potong adalah dagingnya, oleh karena
itu persentase daging yang tinggi dari usaha pemeliharaan
ternak potong sangat diharapkan,



Daging vang diinginkan konsumen saat ini adalah
mengandung lemak rendah (lean weal), berwarna merah
cerah, empuk, dan mempunyai rasa sertaaroma yang enak.

Pakan utama ternak ruminansia, sepertl sapi dan
dombaadalah hijauan, namun hijauan di daerah tropis cepat
menua dan sulit didapat terutama saat musim kemarau
sehingga ketersediaan hijauan sebagal pakan ternak tidak
kontinyu., Peternak umumnya menggunakan limbah
pertanian lanaman pangan untuk menggantikan hijauan
sebagai sumber serat bagl temak ruminansia. Hijauan yang
biasa digunakan adalah jerami padi. Kelemahan
penggunaan jerami padi adalah nilai gizinya rendah, dan
serat kasarnya tinggi sehingga sulit dicerna. Untuk it perlu
ditambah kensentrat yvang dapat diperoleh dari limbah
agroindustri pertanian, Sudah banyak penelitian-penelitian
tentang penggunaan limbah pertanian dan industrinya untuk
pakan ternak ruminansia, dan hal ini akan berlanjul terus
untuk mendapatkan berbagai alternatif pakan ternak.

Dalam pokok bahasan ini akan didiskusikan tentang
responternak potong terhadap pakan lokal, meliputi:
Penampilan produksi ternak potong
Pemanfaatan protein pakan ternak potong
Pemanfaatan energi pakan ternak potong
Karkakteristik karkas ternak potong
Kualitas fisik daging ternak potong
Komposisi kimia daging ternak potong

ah el B L

1.1.2. Standar Kempetensi
Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa diharapkan

dapat menvebutkan bangsa-bangsa ternak potong dan kerja
berikut potensinya, menjelaskan sistem fisiologilk, respon
ternak terhadap faktor dan unsur lingkungan, aspek
perkandangan, aspek pakan, konsep tumbuh kembang
termnak, perkawinan dan perawatan ternak.

1.2

1.1.3. Kompetensi Dasar

Setelah mengikuti kuliah ini, mahasiswa akan
mengetahui jenis—jenis pakan ternak potong, menjelaskan
faktor-faktor vang mempengaruhi konsumsi pakan,
membaca kebutuhan pakan ternak potong sesuai status
fisiologis, melaksanakan pemberian dan evaluasi pakan.

Penyajian
1.2.1. Penampilan Produksi Ternak Potong dengan Pakan

Lokal
Penampilan produksi ternak dipengaruhi oleh jenis
ternak, faktor pakan, dan cara pemberian pakan. Faktor
pakan yang mempengaruhi penampilan produksi ternak
meliputi jenis pakan, serta kualitas dan kuantitas pakan yang
diberikan  Parameter untuk mengevaluasi penampilan
produksi ternak adalah dengan mengukur konsumsi pakan,

pertambahan bobot badan harian, dan konversi pakan.

1.21.1. Konsumsi pakan

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang
dimakan oleh ternak, dapat diperoleh dari jumlah
pemberian pakan dikurangi sisanya (konsumsi pakan
segar), Konsumsi pakan ternak potong  dinyatakan
dalam bahan kering [BK), vaitu fraksi pakan tanpa air,
Cara menghitung konsumsi BK pakan adalah
konsumsi pakan segar dikalikan dengan kandungan
BK pakar. Selain konsumsi BK, untuk mengevaluasi
pertumbuhan/ produktivitas ternak perlu dihitung
konsumsi bahanorganik {BO)}, konsumsi protein kasar
{PK) dan kensumsi energi yang biasanya dinyatakan
sebagai konsumsi fodal digestible nutriens (TDN),
Konsumsi BO pakan dihitung dengan cara konsumsi
BK pakan dikalikan dengan kadar BO pakan.
Konsumsi 'K pakan dihitung dengan cara konsumsi
BK pakan dikalikan dengan kadar PK pakan.



Konsumsi TDN pakan dihitung dengan cara
konsumsi BK pakan dikalikan dengan kadar TDN
pakan. Untuk menghitung TDN pakan perlu
diketahui koefisien cerna bahan organik pakan.
Konsumsi energi juga dapat dinyatakan sebagai
konsurnst gross energy (energi bruta), yaitu konsumsi
BK dikalikan kadungan energi brute pakan yang
dapat diperoleh dengan cara membakar pakan dalam
bom kalorimetri untuk mendapatkan nilai kalori
pakan tersebut,

Purbowati et al. (1998) melaporkan, bahwa
penggunaan limbah industri kedelai berupa ampas
tahu, ampas kecap, dan ampas tempe sebagal
pengganti konsentrat pabrik tidak mempenganihi
kensutnsi BK, protein, maopun TDN pada sapi PO.
Hal ini berarti substitusi sebagian konsentrat pabrik
dengan berbagai limbah industri kedelai Hdak
menimbulkan masalah dalam konsumsi pakan
selingga limbah industi kedelai dapat digunakan
sebagai komponen pakan konsentrat. Rata-rata
konsumsi BE, protein, dan TDN pada penelitian
tersebut adalah 6,78; 0,835; dan 530 kg,

Arifin et al. (1999), melaporkan bahwa sapi-sapi
ACC vyang diberi pakan konsentrat komersial
mengkonsumsi BK sebanyak 7,10 kg per hari yang di
dalamnya mengandung FK 475 g dan TDN 2607 g
sedangkan vang diberi konsentrat ampas tahu-dedak
padi mampu mengkonsumsi BK sebanyak 7.64
kg/ hari dengankandungan PK 441 g danTDMN 31108,
Konsumsi BK serta kadar PK dan TDN pakan
mempengaruhi konsumsi PKdan TDN. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian Arifin ef al, (1999), bahwa
konsumsi TDN sapi dengan konsentrat ampas tahu-
dedak padi (3,119 g) lebih tinggi daripada dengan
konsentrat kometrsial (2607 g). Namun, jika dilihat
dari konsumsi PK, sapi dengan konsentrat ampas

Respen Ternnk Terhadap Pakan

tahu, dedak padi mengkonsumsi PK (441 g) sedikit
lebih rendah daripada dengan konsentrat komersial
{475 g). Namun demikian, perlu diingat bahwa jenis
bahan pakan sumber pratein dalam konsentrat sangat
mempengaruhi nilai biologis pakan. Ampas tahu
sehagai sumber protein dalam ransum mempunyai
peluang sangat besar dalam memberikan protein
dengan nilai biologis yang lebih tinggi daripada
konsentrat komersial yang tidak mencantumkan
komposisi bahan penyusunnya. Jika diambil resiko
terjelek, bahwa protein kasar yang terkandung dalam
Lonsentrat tersebut berasal dari urea, maka meskipun
kandungan protein kasar kedua jenis konsentrat yang
dicobakan sama, pada akhimya akan memberikan
nilai efisiensi yang berbeda.

Urea dapat digunakan sebagai sumber nitrogen
bukan protein bagi ternak ruminansia, asal tersedia
pakan sumber energi mudah diserna, Uji penggunaan
kombinasi jerami padi-urea untuk meningkatkan
produktivitas sapi Peranakan Ongole (PO) telah
dilaksanakan eleh Arifin et al, (1998) yang melaporkan
bahwa konsumsi BK (rata-rata 6,01 kg/hari) tidak
berbeda antara sapi yang diberi pakan konsentrat
vang mengandung 2% urea sebagai sumber nitrogen
dengan konsentrat yang mengandung sumber
nitrogen dari bungkil kedelai. Hal ini membuktikan,
bahwa dalam hal konsumsi BE, substitusi urea 2%
dalam konsentrat yang terditi dari 44.29% tepung
gaplek, 41,02% bekatul, dan 1270% bungiil Lodelai
tidak menimbulkan problem dalam konsumsi pakan,
dan dapat menghemat penggunaan bungkil kedelai
sebesar 12.66%.

Konsumsi BK pada sapi seperti halnya ternak
ruminansia yang lain banyak dipengaruhi cleh laju
pencernaan bahan pakan dalam saluran pencernaan,
laju pengeluaran sisa pakan yang dikonsumsi, dan

Fespon Ternak Terhadap Pakan 5
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pakan vang dikonsumei (Tillman ef of,, 1998). Pada
kasus substilust urea dalam }mru:']i.li.ui tersebul di atas,
laju pencernaan bahan pakan dan pengeluaran sisa
pakan dari dalam saluran pencernaan yang tegadi
pada kedua perlakuan pemberian konsentrat dapat
dikatakan relatif sama, karena pengurangan proporsi
bungkil kedelai dalam ransum termak vang diberi
substitusi urea terhadap proporsi bahan pakan yvang
lain relatif kecil, sehingga satu-satunya faktor yang
perlu diperhatikan adalah kemampuan urea dalam
menggantikan nutrien yang hilang (nitrogen, protein)
sebagai konsekuensi dari pengurangan proporsi
bungkil kedelai. Namun demikian, tidak adanya
perbedaan konsumsi BK yang ditunjukkan olehkedua
kelompok sapi vang diberi perlakouan yang berbeda
tersebut, memberikan indikasi bahwa nitrogen yvang
dipasak oleh substitusi urea mampu menggantikan
kehilangan protein yang disebabkan oleh
pengurangan proporsi bungkil kedelal dalam
konsentrat. Fenomena im dapat diterima, karena
sebagal ternak ruminansia. sapi mempunyat
kema.mpuan untuk memanfaatkan nitrogen bukan
protein (dalam hal ini urea) untuk memenuhi
kebutuhan proteinnya (Cotta dan Hespell, 1986). Urea
oleh sistern perwernaan rummansia dengan bantfuan
ENZIN UTLASE dapat dihidrelisa menjadi NH, dan
karbondioksida (Cullison dan Lowrey, 19587), setelah
bereaksi dengan asam organik membentuk garam
amonium, bahan ini oleh mikroba rumen dikonversi
menjadi protein. Oleh karena itu urea yang diberikan
dalam pakan ruminansia dapat menggantikan
sebagian protein konsentrat, Namun demikian, untuk
mendapatkan hasil yang efektif. urea yang dicampur-
kan ke dalam ransum ind sel:-a':lc:n}ra tidak melebihi1/3
dari nitrogen proteindi dalamransum.

Respon Ternak Terhadap Pakon

Kearl (1952), menvatakan bahwa konsums:
pakan antara lain dipengaruhi oleh bobot hidup
ternak. Semakin tinggi bobot hidup ternak, konsumsi
BEK pakan semakin tinggi pula. Selain karena bobot
hidupnya yang berbeda, konsumsi pakan yang
berbeda ini juga dikarenakan bangsa ternak yang
berbeda. Sesuai dengan pendapat Sumadiet al. (1931,
bahwa bangsa ternak dapat mempengaruhi konsumsi
pakan, karena kecepatan metabolisme pakan pada
setiap bangsa ternak berbeda apabila mendapat pakan
dengan kualitas vang sama. Halini telah dibuktikan
oleh Purbowati et af. (2005¢), bahwa sapi Peranakan
Ongole (PO) dan sapi Peranakan Limousin (PL) yang
diberi pakan kensentrat dan jerami fermentasi
menghasilkan konsumsi BK total (4,18 vs 3,21 kg) dan
BK konsentrat (2,84 dan 2,01 kg) pada sapi PL lebih
tinggi daripada sapi PO, karena bobot badan =api PL
Tebih besar daripadasapi PO. Kensumsi BK total pada
sapi PL yang lebih tinggi daripada sapi PO juga
dikarenakan sapi PL mengkonsumsi konsentrat lebih
banyak (67,94%) daripada sapi PO (62,42%). Menurut
Tillman et al. (1998), konsentrat merupakan bahan
pakan ternak yang mudah dicerna sehingga laju aliran
pakan dalam saluran pencernaan lebih cepat dan
memungkinkan ternak untul menambah konsumsi
pakan. Pertambahan bobot badan harian sapi I'L (0,47
kg) lebih tinggi daripada sapi PO (0,24 kg), selain
karena perbedaan bangsa ternak (PL merupakan
keturunan sapi Bos fewrus yang secara penetik
mempunyai PBEH yang lebih baik daripada sapi PO
yvang merupakan sapi keturunan Bes mdicus), sap PL
jnga mampu mengkonsumsl BK dan PK yang lebih
tinggi daripadasapi PO.

Penelitian tentang penampilan produksi sapi PO
dan PL yang dipelihara secara intensif dengan pakan
rumput gajah kering dan konsentrat juga telah

Hespum Ternek Terlmdap Firknae 7




dilakukan oleh Prayugo ef al. (2003), hasilnya
konsumsi BK antara 2,77 — 3,44 kg (rata-rata 3,11 kg),
konsumsi PK antara 0,33 - 0,42 kg (rata-rata 0,38 kg),
dan konsumsi TDN antara 1,35 - 1,60 kg (rata-rata 1,45
kg)

Penelitian tentang penggantian sumber protein
dari bungkil kelapa dengan sumber protein dari
lepung daun Jamtoro dan pakan dasar jerami padi
untuk sapi PO telah dilakukan oleh Purbowati et itl,
(2005a). Konsumsi BK, 'K, dan TDN pakan hasil
penelitian Purbowati ¢t al. (2005a)  tersebut
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata, dengan
rata-rata secara berturut-turut 6,28; 076 dan 34
Tidak berbedanya konsumsi BK pakan sapi dengan
sumber protein. bungkil kelapa dan daun lamtore
memberi arti bahwa kedua bahan pakan tersebut
mempunyai palatabilitas yang sama sehingga ticdak
mempengaruhi selera makan sapi tersebut,  Dengan
kata lain, tepung daun lamtoro dapat dijadikan
sebagai sumber protein pengganti bahan pakan
bungkil kelapa. Rata-rata konsumsi BK pakan hasil
penelitian Purbowati et al. (20054} adalah 6,28 kg atau
setara dengan 3,20% bobot badan sapl selama
penelitian, Persentase konsumsi BK terhadap bobot
badan ini masih berada dalam kisaran 2 - 4% bobot
badan seperti yang dikemukakan oleh Lubis (19592).
Dibandingkan hasil penelitian Rahmivatul yang
disitasi oleh Kartiarso et al. (1991), persentase
konsumsi BK hasil penelitian Purbowati ef al. (2005a)
lebih besar, karena persentase konsumsi BK sapi hasil
penelitiannya hanya 2,3% dari bobot badan, Bila
dibandingkan dengan hasil penelitian Moran yang
disitasi oleh Tillman  (1987), kensumsi BK sapi
penelitian inisedikit lebih kecil (6,28 V56,42 kg,

Jenis pakan dasar dapat mempengaruhi
penampilan produksi domba, Purbowati el al. (1996

Respore Termak Terhadap Pakan

melaporkan, bahwa konsumsi bahan kering (BK),
energi, dan protein kasar (PK) domba dengan pakan
dasar rumput gajah lebih tinggi yaitu 107 g/kg
BB /hari, 047 Mcal/ kg BB /hari, dan 17 g/kg
BE*" /hari daripada dengan pakan dasar jerami padi
vaitu 94 i/ kg BB/ hari, 0,42 Mcal/ kg BB /hari, dan
14 g/kg BB /hari. Konsumsi BK pakan domba
dengan pakan dasar rumput gajah lebih tinggi
daripada jerami padi, karena kualitas pakan rumput
gajah lebih baik daripada jerami padi.  Sesuai
pendapat Parakkasi (1999), bahwa pakan berkualitas
haik akan dikonsumsi lebih banyak daripada pakan
berkualitas rendah. Hal yangjuga mendukung adalah
jerami padi lebih sulit dicerna, akibatnya gerak laju
jerami- dalam rumen lambat. Disamping itu,
kandungan lignin yang tinggi pada jerami padi
mengakibatkan palatabilitasnya rendah schingga
konsumsinya  pun rendah. Konsumsi energl dan
protein pakan dengan pakan dasar rumput gajah lebih
tingei karena nilai nutrisi rumput gajah lebih tingg
datipada jerami padi sehingga apabila dikonsumsi
dalam jumlah yang sama akan memberikan masukan
nutrisi yang lebih tinggi pula. Selain itu, kandungan
lignin vang tingzi pada pakan jerami padi dapat
menurunkan energi yang diperoleh ternak dari jerami
padi. Hal ini telah dijelaskan oleh Dyer dan Kromann
(1997) serta Komar (1984) bahwa lignin tidak dapal
dihancurkan oleh enzim mikroorganisme dalam
rumen, bahkan melindung; sebagian selulosa dan
hemiselulosa dari aktvitas mikroorganisme dalam
rumen sehingga dapat menurunkan energl yang
seharusnya dapat diperoleh dari pakan ternak.
Peningkatan level konsentrat dari 601 sampai 80%
dari kebutuhan BK ternak domba tidak meningkatkan
konsumsi BK (Purbowati ef al, 19%6). Konsumsi BK
rata-rata hasil penclitian tersebut adalah 4,5% dari

Respon Termek Terhadap Pakan 9




Bobot badan (BB) ternak domba, sedang kan konsums:
energl dan protein kasar semakin memngkat (P<0,05)
dengan semakin meningkatnya level konsentrat,
Konsumsi BK yang tidak berbeda nvata kemungkinan
karena kapasitas saluran pencernaan telah terisi
maksimal. Konsumsi energi dan profein semakin
meningkat dengan meningkatnya level konsentrat,
karena dengan semakin meningkatnya level
konsentrat, maka energi dan protein yvang dapat
dikonsumsisemakin tinggi,

Purbowati et al. (1999) melaporkan bahwa
penggunaan ampas kecap 0 - 15% dalam kensentrat
menghasilkan konsums BR domba yang relatif sama,
yaitu 813,28 g/ ekor/har (3,88% dari bobot badan).
Hal ini menunjukkan, bahwa penambahan ampas
kecap dalam Berbagai level tidak menurunkan
palatabilitas konsentrat. Ampas kecap vang
ditambahkan hingga 15% dan konsentrat diduga
memiliki respon indrawi dan kecernaan yang sama
dengan konsentrat pada perlakuan kontrol.
Konsumsi PK dengan 15% ampas kecap (123,51 g}
lebih tingg dibandingkan perlakuan 0 - 10% ampas
kecap (104,17 g), sedangkan konsumsi TDIN relatif
sama, yaitu 471,96 g,

Peningkatan level penggunaan ampas kecap
hingga 45% dalam konsentrat pada domba telah
diteliti oleh Purbowati dan Purnomoadi (2002),
hasilnya konsumsi BK (868,17 g) dan PK (11543 g)
dengan ampas kecap lebih tinggi daripada tanpa
ampas kecap yang mendapatkan konsumsi BK 7112 ¢
dan konsumsi PK 855 g Konsumsi TDN pada
penelitian tersebut relatif sama, berkisar anlara 378,3 -
5007 s (rata-rata439,43g).

Penelitian tentang penggunaan ampas tempe
kering 0, 10, dan 20% dalam konsentrat untuk pakan
domba telah dilakukan oleh Purbowati ef al. {2000b).
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Hasilnya adalah konsumsi BE, PK, dan TDN pakan
tidak berbeda nyata yaitu 702,82; 90.47; dan 364,18 g
Kensumsi BK yang relatif sama ini menunjukkan
bahwa substitusi konsentrat dengan ampas tempe
hingga  20%  tidak menurunkan palatabilitas
konsentrat. Namun apabila dicermati secara
kuantitas, korsumsi BK dengan limbah tempe lebih
besar daripada tanpa limbah tempe (734,80 vs 638,85
B). sehingga konsumsi PK (95,01 vs 81,42 g} dan TDN
(412,39 vs 327,76 g) nya juga lebih besar.

Adiwinarti et al. (20001) melaporkan hasil
penelitiannya yang menggunakan ampas temipe basah
sebanyak ), 10, dan 20% mendapatkan hasil sebagai
berikut, konsumsi BK, PK, dan TDN semakin
meningkat dengan semakin meningkatnya level
ampas lempe yaitu 656,16; 1.130,81; 1,370,33 ¢ untuk
konsumsi BE, kemudian 88, 21; 143.48; dan 17339 g
untuk kensumsi PK, dan 356,85; 606,59 dan 771,34 g
untuk koncumsi TDN.

Penggunaan ampas tahu kering sebagai bahan
pakan campuran dalam konsentrat telah dilakukan
oleh Prawoto et af, (2001), menunjukkan  bhahwa
penggantian ) - 30% protein kasar konsenirat dengan
protein kasar ampas tahu tidak mengakibatkan
perbedaan terhadap konsumsi BK ransum. Rata-rata
kf:nsumﬁi BK sebesar 595,87 gfekor/hari dengan
kisaran 54155 — 4207 g/ekor/hari, atau setara
dengan 3,61 —4,28'% dari bobot badan domba,

Penggunaan ampas tahu kering yang ditingkat-
Kan, mulai 20 hingga 40% untuk pakan domba Garut
jantan telah dilakukan oleh Purbowati ¢f af. (2005Db),
hasilnya konsumsi BK tidak berbeda nvata dengan
kontrol dengan nilai rata-rata 117415 g (berkisar
antara 1.169,92 - 1.177,56 g). Konsumsi BK (total,
rumput dan konsentrat) yang perbedaannya tidak
nyata pada penelitian Purbowati of o, [EIJ{ISHJ diduga
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karena ampas tahu kermg mempunyal palatabilitas
Wl e Sag I.Eﬂl'l"_-_;ﬂt'l konsenirat sehingga penggantian
konsentrat dengan ampas tahu tidak mempengaruhi
konsumsi BK konsentrat maupun konsumsi BK
rumput sehingga konsumsi BK total-nya pun tidak
berbeda, Hal-hal yang mempengaruhi palatabilitas
pakan seperti bentuk, bau, rasa dan tekstur
(Angporodi, 197Y) ampas tahu kering yang tidak jauh
berbeda dari konsenirat diduga yang mengakibatkan
palatabilitas ampas tahu sama dengan konsentrat
Selain palatabilitas, konsumsi BK juga dipengaruhi
oleh terbatasnya kapasitas rumen (Faverdin dan
Bareile, 1999). Bila rumen domba telah terisi penuh,
maka domba akan berhenti makan. Hal ini sangat
dipengaruli oleh sifat voliminous bahan pakan. Sifat
tersebut antara konsentrat dan ampas tahu kering
relatif sama, sehingga penggantian konsentrat dengan
ampas tahu Hdak mempengaruhi konsumsi BK pakan,
Pada hasil penelitian Purbowati et al. (2005b) secara
kuantitatif ada fenomena yang terbalik. Jika konsumsi
BK konsentrat tinggi, maka konsumsi BK rumput
turun dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan
keterbatasan kapasitas rumen yang dapat mem-
pengaruhi kemampuan ternak dalam mengkonsumsi
pakan. Apabila konsentrat yvang dikonsumsi tinggi,
maka akan menyisakan ruang yang sempit untuk
konsumsi rumpul gajah yang mengakibatkan
turunnya konsumsi rumput gajah. Sebaliknyaapabila
konsumsi konsentral berkurang, maka ruang ramen
vang kosong akan semakin banyak diisi oleh rumput.
Konsentrat [Tillman et al, 1991) merupakan bahan
pakan ternak vang mudah dicerna sehingga laju aliran
pakan dalam saluran pencernaan lebih cepal dan
memungkinkan ternak untuk menambah konsumsi
pakan, tidak terjadi dalam penclitian Purbowati ef al,
(2005b) karena konsentrat yang digunakan
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mengandung 5K ovang cukup tinggi yaitu 23,85 -
14,75%.  Konsumsi BK pakan diperlukan untuk
mengetahul konsumsi zat-zat nutrisi yang mem-
punyai peranan penting untuk kelangsungan hidup
ternak dan berproduksi. Konsumsi PK total dan PK
konsentrat hasil penelitian Purbowati et al. (2005b)
menunjukkan perbedaan yang nyata. Semakin tinggi
aras ampas tahu dalam konsentrat, konsumsi PK-nva
semakin tinggi, karena meskipun konsumsi BK relatif
sama antar perlakuan, tetapi kandungan PK dalam
konsentrat tersebut semakin tinggri dengan semakin
meningkatnya level ampas tahu, Konsumsi PK total
harian hasil penelitian ini pada pakan konsentrat
tanpa ampas tahu = 8737 g, pakan konsentrat dengan
ampas tahu 20% = 109,90 g dan pakan konsentrat
dengan ampas tahun 40% = 13363 g, belum
mencukupi kebutuhan PK domba menurut Ranjhan
{1981} sebesar 147,15 - 1635 g untuk BB 30 - 35 kg dan
PBBH 120 - 150 g. Konsumsi PK pada perlakuan
dengan 20% dan 40% ampas tahu telah memenuhi
kebutuhan PK domba menurut standar Kear] (1982),
vakni sebesar 98 g untuk BB 50 - 100 kg dan PEBH 100
g sedangkan pada perlakuan tanpa ampas tahu belum
mencukupt kebutuhan,  Meskipun secara kuatitatif
terdapat kecenderungan peningkatan konsumsi TDN
seiring dengan meningkatnya aras ampas tahu kering
dalam konsentrat pada penelitian Purbowati et al.
(20050, tetapi hasil uji statistik menunjukkan adanya
perbedaan vang tidak nyata  Hal ini karena
kandungan TDN pakan relatif sama dan konsumsi BK
total yang perbedaannya tidak nyata pula. Rerata
konsumsi TDON pada peneliian Purbowati e¢f al.
(2005b) adalah 724,02 g/ hari. Konsumsi TDN hasil
penalitian ini belum mencukupi kebutuhan domba
meturut hanjhan (1951) sebesar 8101- %00 g/ hari untuk
domba dengan BB 20 - 35 kg dan PEEH 120- 150 g,
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Usaha yvang dilakukan agar imbangan hijauan
(pakan kasar) dan konsentrat pada pakan peng-
gemukan secara feedlot tepat sesuai dengan yang
diharapkan, maka pakan tersebut harus berupa pakan
komplit bentuk pelet.  Pakan komplit merupakan
pakan yang cukup mengandung nutrien untu k ternak
dalam tingkat fisiclogis tertentu yang dibentuk dan
diberikan sebagai satu-satunyva pakan yang mampu
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi
tanpa tambahan substansi lain kecuali air (Hartadi ¢
al., 2005). Semua bahan pakan tersebut, baik hijauan
(pakan kasar) maupun konsentrat dicampur menjadi
satu. Pembuatan pakan kKomplit sebaiknya
menggunakan bahan pakan lokal. Hal ini sangat
diperlukan mengingat ketangguhan agribisnis
peternakan atlalah mengutamakan penggunaan
bahan baku lokal vang tersedia di dalam negeri dan
sesedikit mungkin menggunakan komponen impor
{(Saragih, 2000). Selain itu, paradigma pembangunan
peternakan di era reformasi adalah terwujudnya
masyarakat yang sehat dan produktif serta kreatif
melalui peternakan tangguh berbasis sumber daya
lokal (Sudardjat, 2000). Penggalian potensi
penggunaan limbah sebagai bahan pakan lokal sangat
diperlukan mengingat rumput yang merupakan
pakan utama domba ketersediaannya langka di
musim kemarau, Penggunaan bahan pakan lokal
merupakan salah satu abternatif pemecahan masalah
ketidak-kontinynan penyediaan bahan pakan untuk
ruminansia.

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan pakan kemplit adalsh kandungan nutrien
yang sesuai dengan ternak yang dipelihara. Menurut
Ranjhan (1981), kebutuhan bahan kering (BK) domba
vang digemukkan sekitar 430 - 5.00% dari bobot
badannya.
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Setelah kebutuhan BE terpenuhi, energi dan
protein adalah kebutuhan ulama yang harus
tercukupi (Haryanto dan Djajanegara, 1993).
Kebutuhan lainnya adalah air, mineral, vitamin, dan
lemak. Kebutuhan protein kasar (PK) dan tfoldl
digestible nutrients (TDN) untuk domba yang
digemukkan menurut Ranjhan (1981} adalah 10,90 -
12,70% dan 55 - 60%, sedangkan menurut Haryanto
dan Djajanegara (1993) adalah 14 - 15% dan 45 - 63%.
Umberger (1997) menyatakan, bahwa kebutuhan I'R
untuk domba yang digemukkan adalah 15% {unuk
bobot badan 13,50 = 31,50 kg) dan 13% juntuk bobot
badan lebih dari 31,50 kg), sedangkan TDN 70 - 75%
(untuk bobot badan 22,50 - 33,75 kg) dan THN 65 - 70%
untuk campuran pakan komplit yang dibuat pelet.
Stanton dan LeValley (2004) merekomendasi-kan Pk
untuk domba yang digemukkan dengan bobot badan
31,50 kg sebesar 12- 14 %,

Dari uraian di atas, maka yang menjadi masalah
adalah berapa kebutuhan PK dan TDN yang
diperlukan untuk penggemukan domba lokal belum
diketahui, maka Purbowati et al. {2007a) melakukan
penelitian 4 (empat) perlakuan pakan komplit, yaitu
R1 = 1448% protein kasar (PK) dan 50,46% lotal
digestible sstrients (TDM), R2 = 17,35% PK dan 52,61 %
TDN, R3 = 1509% PK dan 5860% TDN dan R4 =
1742% PK dan 5746% TDN. Hasil penelitian
Purbowati ef af. (2007a) tersebut menunjukkan, bahwa
konsumsi BE, BO dan PK, kecernaan BE dan BO, serta
konwversi pakan domba berbeda nyata diantara
perlakuan pakan, sedangkan FBBH dan konsumsi
TDN tidak berbeda nyata, Konsumsi BK dan BO pada
R1 dan R2 lebih tinggi daripada R3 dan R4, sedangkan
konsumsi PK pada B3 paling rendah dibandinglkan
dengan perlakuan pakan yang lain. Kecernaan BR
pada R1 dan R2 lebih rendah daripada B3 dan R4 dan
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kanverst pakan pada R1 paling tingg dibandingkan
perlakuan yang lain, Konsumsi BK pada K1 dan K2
lebih tinggi daripada R dan R4, diduga karena pakan
R1 dan R2 lebih palatabel dibandingkan R3 dan R4,
sesuai pendapal Forbes (1986} bahwa palatabilitas
pakan adalah salah satu faktor yang mempenganihi
konsumsi, Dugaan tersebut berdasarkan kondist fisik
pakan R3 dan R4 lebih keras daripada R1 dan RZ,
karena pakan R3 dan R4 mengandung tepung gaplek
vang lebih tinggi daripada R1 dan R2, sehingga pada
saat pembuatan pakan komplit bentuk pelet menjadi
keras karena panas yang timbul dari mesin pencetak
pelet. Selainity, kandunganenergi pakan (TDN) pada
K1 dan R2 lebih rendah, yaitu 5046 dan 52,61%,
sedangkan pada B3 dan R4 adalah 58,60 dan 57,46%.
Sesuai dengan pendapat Parakkasi (1999), bahwa
faktor lain yang membatasi konsumsi pakan adalah
kebutuhan energi dari termnak tersebut.  Apabila
kebutuhan energi ternak telah terpenuhi, maka ternak
akan berhenti makan. Lebih lanjut Parakkasi (1999)
yang menyatakan, bahwa energi ransum yang
terlampau tinggl dapat menurunkan tingkat
konsumsi,

Konsumsi BK pakan hasil penelitian Purbowati
et al, (2007a) relatif tinggl, vakni antara 4,86 -5,58% dari
BB ternak. Hasil penelitian Purbowati ef al. (1996}
mendapatkan konsumsi BK pakan domba adalah
4,50% dari BB ternak, sedangkan konsumsi BK pakan
domba hasil penelitian Purbowati et al. (1999) dan
Utomo (2004) hanya 3,88 dan 3,67% dari BB ternak,
Menurut Ranjhan (1981), kebutuhan BK pakan domba
jantan yang digemukkan adalah 4,30-5,00% dari BB.
Hal ini menunjukkan, bahwa pakan komplit
berbentuk pelet yang digunakan dalam penelitian ini
palatabel dan konsumsi BE pakan domba telah
memenuhi kebutuhannya.
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Palatabilitas pakan bentuk pelet telah dibuktikan
oleh Stanton dan LeValley (2004), bahwa konsumsi
pakan bentuk pelet lebih tinggi (1,755 vs 1485
g/ekor/hari) daripada pakan tidak dibentuk pelet,
Demikian juga dengan hasil penelitian Utomo (2004),
bahwa kensumsi pakan bentuk pelet (917
g/ekor/ hari) lebih tinggi daripada tidak berbentuk
pelet (817 g/ ekor fhari). Dengan demikian pemberian
pakan bentuk pelet, selain dapat digunakan untuk
mengontrol konsumsi  pakan konsentrat dan pakan
kasar sesuai dengan proporsi vang diberikan, juga
untuk memperhaiki palatabilitas pakan.

Konsumsi 'K hasil penelitian Furbowati ef al.
(2007a) sejalan dengan kandungan PK pakan dan
konsumsi BKnya, karena faktor yvang mempengaruhi
konsumsi PK adalah konsumsi BK dan kandungan PK
pakan. Fada R3 konsumsi PK terendah, karena pakan
dengan kadar PK vang rendah (1509%), konsumsi
BKnya juga rendah, Kemudian diikuti R1, meskipun
kadar PK pakan rendah (14.48%), tetapi dikonsumsi
lebih tinggi, selanjutnya R4 dengan PK 17,42% yang
konsumsi BKnya rendah dan R2 dengan PK 17,35%
yang konsumsi BKnya lebih tinggi. Rerata konsumsi
PK hasil penelitian Purbowati et al. (2007a) (140,87
g/ ekor/hari) lebih tinggi daripada hasil penelitian
Utomo (2004) vaitu 133,00 g/ekor/hari, karena
konsumsi BK dan kadar protein pakan pada penelitian
i Iebih tinggi daripada penecliian Utomo (2004),
Konsumsi TDMN hasil penelitian Purbowali ef al.
(2007a) tidak berbedanyata diantara perlakuan pakan,
karena pakan dengan TDN rendah (R1 dan R2)
dikonsumsi lebih tinggi, sedangkan pakan dengan

TDN tinggi (B3 dan R4} dikonsumsi lebih rendah
sehingga hasil konsumsi TDN tidak berbeda nyata.
Konsumst PK hasil penelitian ini lebih tingg) daripada
hasil penelitian Purbowati et al. (1999) yang
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mendapatkan 98,44 - 123,51 g/ elkor/ har, sedanpghkan
konsumsi TDNnya hampir sama yaitu 457,38 - 501,09
g/ekor/hari. Dibandingkan dengan kebutuhan P
dan TDM pada domba yang digemukkan menurut
Ranjhan (1980) sebesar 93,80 - 1429 g dan 410 - 680 g,
maka Konsumsi PK dan TDN domba hasil penelitian
ini telah memenuhi kebutuhan,

Ada hubungan negatif antara kecernaan BK dan
B dengan konsumsi BE dan BO. Kecernaan BK dan
BO pada B3 dan R4 lebih tinggi daripada R1 dan RZ,
sedangkan konsumsi BK dan BO terjadi sebaliknya.
Hal ini dapat terjadi karena laju pakan R1 dan R2 di
dalam saluran pencernaan mungkin lebih cepat
daripada B3 dan R4, sehingga saluran pencernaan
lebil cepat kosong dan ternak mengambil pakan lagi,
schingga komsumsi pakan yang dihasilkan lebih
tinggi, tetapi pakan tersebut tidak sempat dicerna
schingga kecernaan pakan menjadi lebih rendah.
Menurut Parakkasi (1999), pada kecernaan yang lebih
tinggi, konsumsi BK akan menurun, sedangkan
konsumsi energi relatif konstan.

Salah satu faktor yang penting diperhatikan
dalam usaha penggemukan domba adalah jaminan
kontinguitas pakan yang diberikan. Selama masa
penggemukan, ternak harus mendapat pakan dengan
jumlah dan mutu yang memada, serta tersedia secara
terus-menerus, sementara ketersediaan sebiap jenis
pakan di Indonesia tidak sama waktunya dalam satu
tahun. Hardianto ef @l (1991) menyatakan, bahwa
rumput tersedia pada bulan November sampai
dengan Juli, limbah tanaman pangan pada bulan
Movember/Desember sampai dengan Juni/ Tuli,
sedangkan ramban dan konsentrat tersedia sepanjang
tahun. Oleh karena itu, untuk menanggulangi
masalah penyediaan pakan ternak perlu direka suatu
strategi untuk memanfaatkan limbah tanaman
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pangan atau imbah pertanian secara lebih efektif dan
efisien.  Jenie limbah pertanian yang dapatl
dimanfaatkan untuk pakan ternak antara lain jerami
lagung, jerami kacang tanah, dan pucuk tebu,
sedangkan jenis limbah agroindustrinya antara lain
ampas kecap, bungkil kelapa, dan ampas tahu.
Purbowati ef al, (2009) telah melakukan penelitian
untuk mengetahui penampilan produksi domba lokal
jantan dengan pakan komplit dari berbagai limbah
pertanian danagroindustri tersebut,

Konsumsi BK yang tidak berbeda nyata pada
penelitian Purbowati et al. (2009) diduga karena
domba mendapatkan pakan yang mempunyai bentuk
fisik, komposisi kimia, dan palatabilitas yang hampir
sama. Menurut Pond et al. (1995}, faktor pakan vang
mempengaruhi tingkat konsumsi, antara lain ukuran
partikel dan palatabilitas pakan. Parakkasi [1995)
menyatakan, bahwa faktor pakan yang mem-
pengarubi konsumsi BK untuk ruminansia antara lain
sifat fisik dan komposisi kimia pakan. Pakan komplit
pada penelitian ini dibuat pelet, semua bahan pakan
melalui proses penggilingan, sehingga sifat fisik
pakan hampir sama. Konsumsi BK pakan hasil
penclitian Purbowati ¢f al. (2009 relatif tinggi, vaitu
923,59 g/ekor/hari atau setara dengan 531% dari
bobat badan (BB) ternak. Hal ini menunjukkan,
bahwa pakan komplit bentuk pelet yang digunakan
dalam penelitian Purbowati et al. (2009) palatabel dan
konsumsi pakan doemba telah memenuhi
kebutuhannya. Palatabilitas pakan bentuk pelet lebih
baik daripada tidak dibentuk pelet telah dibuktikan
oleh Utomo (2004}, bahwa konsumsi pakan bentuk
pelet {917 g/ekor/hari} lebih tingpi daripada tidak
berbentuk pelet (817 g/ekor/hari). Menurut
Purbowati ef al. (2007), pemberian pakan bentuk pelet,
selain dapat digunakan untuk mengentrol kensumsi
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pakan konsentrat dan pakan kasar sesual dengan
proporsi yang diberikan, juga untuk memperbaiki
palatabilitas pakan. Konsumsi PK dan TDN hasil
peneliian Purbowati et al. (2009} berturut-turut
berkisar antara 130,08-153,18 g/ hari (rata-rata 139,45
g) dan antara 453,84 - 486,18 g/ hari (rata-rata 46937
g). Dibandingkan dengan kebutuhan K dan TDN
pada domba vang digemukkan menurut Ranjhan
(1981) sebesar 93,80-142.90 g PK dan 410-680 g TDN,
maka konsumsi PK dan TDN domba penelition
Purbowati et al, (2009) telah memenuhi kebutuhan,

1.21.2.  Pertambahanbobot badan harian

Pertambahaan bobot badan (PBB) yang tinggi
adalah harapan dalam pemeliharaan ternak potong,
Dalam evaluasi PEB tersebut, biasanya dihitung
sebagai pertambahan bobot badan harian (PBBH)
Javerage daily gain (ADG). Pertambahan bobot badan
harian dapat dihitung dengan cara menyelisihkan
bobot badan akhir ternak dengan bobot badan
awalnya, kemudian dibagi dengan lama {waktu)
pemeliharaan.

Hasil penelitian Purbowati ef al. (1998), PEBH
sapi Peranakan Ongole (PO) dengan konsentrat yang
disubstitusi ampas tempe lebih tinggi (P<0,05) yvakn
1,01 kg dari pada dengan konsentrat pabrik saja,
maupun konsentrat pabrik yang disubsitusi dengan
ampas tahu dan ampas kecap menghasilkan
pertambahan bobot badan harian sebesar(,79 kg,

Arifinet al. {1999) melaporkan bahwa PEEH yang
dicapai oleh sapi Australian Commercial Cross (ACC)
dengan pakan basal jerami pacli kering dan konsentrat
komersial sebesar 0,52 kg sementara yang diben
pakan konsentrat campuran ampas tahu-dedak padi
secara sangal nyata lebih besar, yaitu 0,71 kg, Sapi-sapi
yang mendapatkan konsentrat ampas tahu-dedak
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padi memberikan prestasi PEBH yang lebih baik,
karena mengkonsumsi BK dan TDN pakan yang lebih
banyak.

Rata-rata perfambahan bobot badan harian sapi

PO yang mendapat pakan kensentrat dengan sumber
nitrogen dari urea ternyata sama dengan sapi-sapi
vang mendapatkan konsentrat dengan sumber
nitrogen dari bungkil kedelai (Arifin et al,, 1998) yakni
sebesar 0,6 + 0,15 kg, Prestasi  pertambahan bobot
badan sapi PO yang diberi konsentrat dengan sumber
n:ilmgen dari urea ini memperlihatkan bahwa
nitragen urea dapat dimanfaatkan oleh mikro
organisme rumen untuk membentuk protein tubuh-
nya dan akhirnya dapat dimanfaatkan oleh induk
semang (sapij untuk memenuhi kebutuhan protein
bagi pertumbuhannya. Namun demikian ada hal
yang perlu diperhatikan dalam penggunaan urea
sebagai sumber nitrogen pakan, yaitu ketersediaan
sumber karbohidrat mudah dicerna yang diberikan
bersama-sama dengan wrea yang dalam penelitian
tersebut  diberikan dalam bentuk tepung  gaplek,
Sumber karbohidrat mudah dicerna yang lain adalah
jagung, sorghum, dan molases,

Pertambahan bobot badan harian sapi PO dan
sapl PL pada perelitian Purbowati of al. (2005¢) belum
mencapai target menurut Kearl (1982) sebesar 0,75 ky,
karena konsumsi PK baik pada sapi PO maupun pada
sapl PL belum memenuhi kebutuhan menurut Kearl
(1982). Protein adalah zat yang sangat penting pada
saat ternak dalam periode pertumbiuhan, karena salah
satu tungsi protein menurut Almatsier (2001) adalah
untuk pertumbuhan otot,  Pertumbuhan atau
penambahan otot hanya dapat tefjadi apabila tersedia
cukup campuran asam amino yang sesuai. Menurut
Williamson dan Payne (1993), meskipun ternak
ruminansia dewasa mempunyai sistem biologis yang
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dapat mensintesis Semua Asam-asam amine yang
dibutuhkan dalam saluran pencernaannya, namin
dalam praktek pemberian pakan kualitas protein yang
diberikan pada ternak ruminansia tidak boleh
diabaikan, karena bergabungnya protein yang
mengandung tipe dan jumlah asam amino yang
bermacam-macam meningkatkan kemampuan dari
populasi mikroba rumen dalam mensintesis semua
asam amino vang dibutuhkan dengan cepal.
Selanjutnya Haryanto dan Dijajanegara (1993)
menegaskan, bahwa lebih tingginya produksi ternak
dalam bentuk daging, susu, atauw wol berkaitan
dengan lebih tingginya sintesa protein mikroba Jadi
apabila konsumsi protein kurang, maka asam-asam
amina yang tersedia untuk pertumbuhan juga tidak
cukup sehingga pertumbuhan terganggu dan
penimbunan daging turan. .
Penampilan produksi sapi PO dan I'L yang
dipelihara secara intensif dengan pakan rumput gajah
kering dan konsentrat yang dilakukan oleh Prayugo el
al. (2003) menghasitkan PBBH antara 0,33 - 'D,v‘;'li’: kg
(rata-rata(,38 kg). Rendahnya PBBH yang dihasilkan
dari penelitian tersebut, karena kecernaan BK dan BO
rendah, Kecernaan BK dan BO pada sapi PO adalah
52 57% dan 61,15%, sedangkan pada sapi PL adalah
50.72% dan 5747 %. Rendahnya nilai kecernaan pakan
pada penelitian inidisebabkan rumput yang diberikan
dipanen pada musim kemarau, sehingga kadar serat
kasarnya relatif tinggi (2351%). Menurut Bawono
i W’I},fkamiungan seral kasar rumput gajah yang
dipanen pada musim penghujan adalah .'3*."‘?"*‘:
Anggoredi (1979) menyatakan, bahwa semakin tinggl
kandungan serat kasar bahan pakan, maka akan
semakin rendah pula daya cerna ternak terhadap
bahan pakan tersebut. Serat kasar mengandung
lignin, sehinggasemakin tinggi kandungan serat kasar
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Bahan pakan, dimungkinkan kandungan ligninnya
uga meningkal, Menurul Arora (1995), lignin tidak
dapat dicerna oleh ternak ruminansia. Lignin juga
dapat menguorangi kecernaan karbohidrat melahai
pembeniukan ikatan hidregen pada sisi kritis,
sehingga membatasi aktivitas mikrobia selulase.
Rendahnva kecernaan BK dan BO pada kedua bangsa
sapi pada penelitian Prayugo ef ol (2003) juga
disebabkan oleh rampui gajah yang disajikan dalam
bentuk kering. Menurut Anggorodi [1999), kecernaan
rumput kering lebih rendah bila dibandingkan
rumput segar. Rumput kering membutubkan waktu
vang lebih lama dibandingkan rumput segar dalam
pengunyahan dan pencernaan, karena rumput kering
lebih keras.

Pertambahan bobot badan sapi PO} dengan
penggantian sumber protein dari bungkil kelapa
dengan sumber protein dari tepung daun lamtoro dan
pakan dasar jerami padi telah dilakukan oleh
Purbowati ¢ . (2005a) mendapatkan hasil yang sama,
vaitu 0.49ke. Halini menguntungkan, karena dilibat
dari harganya, tepung daun lamtoro lebih murah
daripada bungkil kelapa, vakni sekitar setengahnya,

Jenis pakan dasar dapat mempengaruhi
penampilan produksi domba. Purbowati ef al, (1996)
melaporkan, bahwa pertambahan bobot badan harian
(PBBH) domba yang digemukkan secara feediof
dengan pakan dasar rumput gajah (116 g) lebth tinggi
daripada jerami padi (91 g). Hal ini dapat terjadi
karena konsumsi bahan kering (BK), energl, dan
protein kasar (PK) domba dengan pakan dasar
rumput gajahlebih tinggi

Peningkatan level konsentrat dari 60 sampai 80%
dari kebutuhan BK ternak domba tidak meningkatkan
PBBH ternak domba (Purbowati of &l., 1996), rata-rata
PBBH yang dihasilkan sebesar 104 g
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Hal ini berarti pemingkatan level komsentral yang 1-.-11:!1
tinggi cari 60% dari kebutuhan BR domba tidak efeldil
lagi untuk meningkatkan PFEBHnya, :
Furbowati et al. (1999) melaporkan balwa lebih
tingginya konsumsi PK dengan 15% ampas kecap
ternyata tidak dapat meningkatkan PBBH yang
dihasilkan, kareina PBBH relatif sama; yvaitu 92,71 g,
Kelemahan penggunaan ampas kecap adalah kadar
garamnya yang tinggi karena dipercleh sctelah
melalui peredaman dalam  larutan garam dapur:
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa konsumst
garam (NaCl) darl ampas kecap hingga 14,83 g/ hari
tidak menimbulkan gangguan (keracunan) yang
ditunjukkan dengan penampilan produksi yang _tid.:k
berbeda, Hal ini kemungkinan karena air minum
diberikan sétara ad [ibifupme. Sesuai pendapat
Parakkasi (1999), bahwa faktor utama yang d?put
mempengaruhi keracunan MaCl adalah ketersediaan
air minum yang kurang menu:ukupj Iﬁehutlulmn
domba. Hasil pemantauan konsumsi air minum
menunjukkan, bahwa domba dengan per]akluan
ampas kecap yang lebih tinggi, meng‘}mrltsumm air
minum yang lebih tinggi pula, Selain fa.kt-:nr
ketersediaan air minum, kemungkinan juga
dikarenakan program penggemukan ternak dm-ni:-zf
dilakukan relatif singkat (3 bulan) sehingga akumulasi
MaCl di dalam tubuh ternak belum membahayakan.
Pada penelitian ini tidak dilakukan penelusuran
pembuangan NaCl yang terasorbsi ke dalam tubuh
ternak Peningkatan level penggunaan ampas kecap
hingga 45% dalam konsentrat pada domba yang telah
diteliti oleh Purbowati dan Purnomoadi (2002),
hasiinyaadalah PBEH dengan ampas kecap 15,30, dan
45% (51,97g) lebih tinggi daripada tanpa ampas kecap

(174g).
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Penehtian tentang penggunaan ampas tempe
kering O, 10, dan 20% dalam konsentrat untuk pakan
domba yang telah dilakukan oleh Purbowati ef al.
(2000b] menghasilkan PBBH yang relatif sama, yaitu
8747 g Adiwinart et al. (2001) melaporkan hasil
penelitiannyayvang mengeunakan ampas tempe basah
sebanyak 0, 10, dan 20% mendapatkan hasil PBBH
domba dengan ampas tempe 10 dan 20% Iebih tinggi
yaitu 8972 dan 93,14 g dibandingkan dengan tanpa
ampas tempe yaitu 58,00 g, tetapi secara statistik tidak
berbeda,  Hasil tersebut menunjukkan, bahwa
penambahan limbah tempe hingga 20% dalam
konsentrat tidak menggangiu pertumbuhan domba,

Penggunaan ampas tahu kering sebagai bahan
pakan campuran dalam konsentrat telah dilakukan
oleh Prawato ef al, {2001}, menunjukkan bahwa
penggantian 0 - 30% protein kasar konsentrat dengan
protein kasar ampas tahu bdak mengakibatkan
perbedaan terhadap PEBH domba. Tidak berbedanya
PBEH antar perfakuan ransum menunjukkan, bahwa
penggantian konsentrat dengan ampas tahu tidak
menyebabkan respon yang negatif terhadap produksi.
Rata-rata PEBH dombaadalah 53,15 g {(dengan kisaran
43,15 - 78,57 g). lebih rendah daripada hasil penelitian
Anonymus (1997) vaitu 98 g yang menggunakan

ampas tahu basah 40%, bekatul 38%, dan mineral 2%,
Perbedaan tersebut dimungkinkan disebabkan oleh
bhentuk fisik ampas tahu, bangsa, umur, dan bobot
badan yang digunakan oleh kedua penelitian tersebut.
Pada penelitian Prawoto ef al. (2001) menggunakan
ampas tahu kering, sedangkan Anonymus (1997)
menggunalkanampas tahu hasah. Pengpunaan ampas
tahu basah kemungkinan lebih palatabel dibanding-
kan dengan ampas tahu yang telah dikeringkan,
sehingga dikonsumsi lebih banyak, dan selanjutnya
mempengaruhi tingkat produksi ternak. Dugaan ini
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diperkuat oleh hasil penelitian Anonyimuas (1986) yang
menyatakan bahwa konsumsi ampas tahu segar lebih
tinggi (537 g) daripada ampas tahu kering (425,60 g).

Penggunaan ampas tahu kering yang ditingkat-
kan, mulai 20 hingga 40% untuk pakan domba Garut
jantan telah dilakukan oleh Purbowati ef af. (2005h),
secara kuantitatif menghasilkan PEBH domba Garut
semalkin linggi dengan semakin meningkatnya aras
ampas tahu kering dalam konsentrat, yaitu 57,249 g
(tanpa ampas tahu), 76,19 g (20% ampas tahu) dan
IS ¢ (40% ampas tahu). Peningkatan PBBH ini
dapal terjadi karena konsumsi PK semakin meningkat
yang mengakibatkan populasi dan aktivitas mikroba
rumen meningkat sehingga kecernaan pakan juga
meningkat. Hal ini sesuai pendapat Benerjee (1982),
bahwa peningkatan konsumsi PK mengakibatkan
kecernaan BK jugaimeningkat.

Pertambahan bobot badan harian domba hasil
penelitian Purbowati ef al. (2007a) dengan pakan
komplit bentuk pellet tidak berbeda nyata,
kemungkinan karena konsumsi TDNnya yang tidak
berbeda nyata pula. Menurut Blakely dan Bade (1991),
nutrien utama yang dibutuhkan oleh ternak untuk
tujuan penggemukan adalah energi, oleh karena
konsumsi TINN antar perlakuan dalam penelitian ini
tidak berbeda nyata, maka PBBH yang dihasilkan juga
lidak berbeda nyata. TPenelitian ini menghasilkan
rerata PBBH domba sebesar 154,29 g lebih tinggm
dibandingkan hasil penelitian Purbowati ef al. (2U04a)
yvang menggemukkan domba secara feediot dengan
pakan dasar jerami padi dan konsentrat 60-80%
menghasilkan rerata PBEH 90,97 . Lebib tingginya
PBBH yang dihasilkan pada penelitian ini, karena
pakan penelitian berupa pakan komplit berbentuk
pelet. Sesuai dengan hasil penelitian Stanton dan
LeValley (2004) yang melaporkan, bahwa PEBH
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1.|u||-.]1.'| dengan ransum bentuk pelet nyata lebib el
{23 g} daripada tidak dib nituk pelet {J.“H g}

Pertambahan bobot badan harian domba lokal
jantan hasil penelitian Purbowati et al. (2009} dengan
pakan komplit dari berbagai imbah perianian (jerami
padi, jerami fagung, jerami kacang tanah dan pucuk
tebu} dan limbah agro mdustri (bungkil kedelai,
ampas kecap, bungkil kelapa dan ampas tahu) relatis
sama sekitar 122 g, Pertambahan bobol harian yang
tidak berbeda nyata tersebul karena konsumsi dan
kecerrlmqn pakan yang tidak berbeda pula,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Parakkasi
(1999) bahwa kedua faktor tersebul dapat mem-
pengaruhi PBBH.

1.2.1.3. Konversipakan

Untuk mengetahui apakah pakan yang di-
konsumsi ternak efisien dalam menghasilkan PBBH,
perlu dihitung konversi pakan yaitu berapa pakan
yang dibutuhkan untuk meningkatkan satu-satuan
pertambahan bobot badan. Konves: pakan dihitung
dengan cara membagi konsumsi BK pakan dengan
pertambahan bobot badan yang dihasilkan.

~ Konversi pakan sapi dengan konsentrat yang

disubstitusi ampas tempe lobih baik yakni 7,85 dari
pada dengan konsentrat pabrik sdja, magpun
konsentrat pabrik yvang disubsitusi dengan ampas
tahu dan ampas kecap menghasilkan konversi pakan
sebesar 9,27 (Purbowati et al, 1998), Artinya
banyaknya pakan untuk meningkatkan 1 kg bobot
badan pada sapi yang mendapat pakan denganampas
tempe lebih rendah 1,42 kg bahan kering pakan,

Ronversi pakan sapi ACC [Arifin of al, 1999
yang mendapat konsentrat ampas tahu-dedak padi

(10,88) lebih baik daripada konsentrat komersial
(13,71).
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Hasil penelitian  tersebut membenkan gambaran,
habwa dalam hal satuan bobol bahan kering, sap
vang dibert konsentrat campuran ampas tahu-dedak
padi jauh lebih efisien daripada sapi yang diberi
konsentrat komersial,  Secara teoritis, keunggulan
efisiensi penggunaan pakan berhubungan dengan
kecukupan nutrien sapi yang diperoleh dari pakan
vang dikonsumsi {Tillmanetal,, 1998),

Sapi PO vang dilberi pakan konsentrat dengan
sumber nitrogen dari urea dengan yang diberi pakan
konsentrat Jdengan sumber nitrogen dan bungkil
kedelai dalam penelitian Arifin eb ol (1998) meng-
hasilkan konversi pakan dan efisiensi penggunaan
pakan vang sama dengan nilai rata-rata konverd
pakan sebesar 10,72, dan efisiensi penggunaan pakan
sebesar 3,27%. Hal ini menunjuk-kan, bahwa jumlah
sakan yang-dibutuhkan untuk meningkatkan bobat
badan sebesar 1 kg pada kedua perlakuan pemberian
pakan adalah sama, yaitu 10,72 kg, Jika dilihat dari
aogi harga pakan, pakan konsentrat yang disusun
dengan komponen urea lebih murah, karena 12,66%
dari komponen bunghkil kedelai digantikan oleh urea,
Dengan demikian penggunaan konsentrat dengan
nitrogen protein berasal dari urea akan lebih
ekonomis, karena harga konsentrat lebih mwurah,
sedangkan pertambahan bobot badannya tidak
berbeda.

Konversi pakan pada sapi PO dan sapi PL yang
mendapal pakan yang sama dalam penelitian
Purbowati ot al. (2005c), masing-masing adalah 17,41
dan 9,34, artinya banyaknya pakan yang digunakan
untuk meningkatkan1 kg PBBH pada sapi PO sebesar
17.41 kg BK, sedangkan pada sapi PL sebesar 9,34 kg
BE. Melihat angka tersebut maka banyaknya pakan
yang dibutuhkan untuk meningkatkan PBBH yang
sama pada sapi PO lebih banyak daripada sapi FL.

Menurut Sumadi ¢f al. (1991), sapi yang mempunyai
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carah Bos tarrus mempunyai kemampuan yang lebil
l.mil-. dalam proses metabolisme pakan l.“!.h.il!l’.lll:lii..'l Hits
inlicus yang sama-sama mendapat pakan berkualitas
bagus. Konversi pakan hasil penelitian Astutik of o
[2002) pada sapi PO yang diberi pakanjerami padi dan
konsentrat dengan formula urea mollases (mollases
40%) menghasilkan konversi pakan sebesar 14,18
Konvesi pakan sapi PO yang diberi jerami padi
fermentasi dengan suplementasi dedak padi dan jamu
berupa telur ayam 2 minggu sekali sebanyak 3.5
butir/ekor serta konsentrat komersial pada penelitian
Lfm.lj.-'asih et al. (2002} sebesar 10,31, Konversi pakan
sapi persilangan Limousin menurat Juergenson {1980)
adalah sebesar 7,90, Dibandingkan dengan hasil-hasil
penelitian tersebut, konversi pakan hasil penelitian
Eurbnw?;i et dﬂ.f- (2005c) lebih besar.  Hal ini
emungkinan disebabkan oleh kuoalitas pakan var
diberikan berbeda. Kemungkinan Vang T:m a:ir;la.ﬁ
kebutuhan nutrisi untuk hidup pokak, pertumbuhan
dan fungsi tubuh lainnya pada sapi di penelitian
Purbowati el al, (2005¢) lebih besar, schinggza konversi
pakannya punlebih tinggi,

Angka konversi pakan pada sapi PO dan sapi P1.
yang dipelthara secara intensif pada hasil penelitian
Prayugo et al. (2003) masing-masing adalah 8,53 dan
777, Konversi pakan sapi PO pada penelitian
Prayugo et al. (2003) tersebut masih lebil baik dar
hasil penelitian Kusnadi ef al. (1992), bahwa konversi
plalcan pada sapi PO umur 5-7 bulan dengan babot
hidup rata-rata 170 kg yang mendapat 100% hijauan
adalah 15,89 Pemberian konsentrat sebanyak 50%
dari kebutuhan BK pada penelitian Prayugo et al
(2003) ternyata dapat memperbaiki nilai konversi
pakan. Konversi pakan sapi PL pada penelitian ini
juga masih lebih baik dengan yang dilaporkan
Juergeson (1980), bahwa konversi pakan pada sapi
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Persilangan Limousin adalah 7o), Konwvers pakan
pada kedua bangsa sapi hasil penelitian Prayugo ef al.
(2003} secara umum masih dalam kisaran yang
normal, sesuai pendapat Parakkasi (1 999), bahwa
konversi pakan pada sapi potong adalah 6,38-8,01.
Konversi pakan pada sapi potong menurid Wilkinson
(1085) adalah 7,66-7.58. Menurut Campbell dan
Lasley (1985), konversi pakan dipengaruhi oleh
kemampuan lernak dalam mencerna bahan pakan,
kecukupan zat pakan untuk kebutuhan hidup pokok,
pertumbuhan dan fungsi tubuh lain serta jenis pakan
yangdikonsumsi.

Konversi pakan sapi PO yang mendapat pakan
konsentrat dengan penggantian sumber protein dari
bungkil kelapa dengan sumber protein dari tepung
daun lamtore dan pakan dasar jerami padi telah
dilakukan oleh Purbowati ef al. (2005a) adalah 13,35.
Hal ini berarti kiedua sumber protein pakan tersebut
mempunyai efisiensi yang sama dalam menghasilkan
PEBH. Penggunaan sumber protein fepung daun
lamtoro Jebih menguntungkan, karena harga tepung
daun lamtoro jauh lebih murah dibandingkan bungkil
kelapa sehingga dapat menekan biaya pakan,

Peningkatan level konsentrat dari 60 sampai 8%
dari kebutuhan BK ternak domba tidak dapat
memperbaiki konversi pakan domba (Pu rhowatiet al,,
199%), Konversi pakan domba rata-rata dalam
penelitian  tersebut adalah 11,18; artinya untuk
meningkatkan 1 (satu) kg bobot badan dibutuhkan
pakan (dalam bentuk bahan kering) 11,18 kg,

Purbowati et al. (1999 melaporkan bahwa
penggunaan ampas kecap 0 - 15% dalam konsentrat
menghasilkan konversi pakan sebesar %01,
Peningkatan level penggunaan ampas kecap hingga
45% dalam konsentrat pada domba yang dilaporkan
oleh Purbowati dan Purnomoadi (2002), konversi
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pakan dengan ampas keeap (19.67) lobih baik dar ipada
lanpaampas kecap (47,50),

. Penelibian tentang penggunaan ampas le
kering 0, 10, dan 20% dalam ﬁznﬁsmrra’r urﬂuk F;}:f:
c‘[?m'; yang telah dilakukan oleh Purbowati ef al.
| menghasilkan konversi ang tds
hE‘]’bEdﬂ}-‘ﬂ‘““’E;js?l nversi pakan yang tidak

Penggunaan ampas tahu kering sebagai bahan
pakan campuran dalam koncentrat telah dilakukan
aleh Prawote ef al. (2001), menunjukkan bahwa
p-enggantianﬂ - 30% protein kasar konsentrat dengan
protein kasar ampas tahu menghasilkan konversi
pa.}::an domba dengan protein ampas tahu 20% lebik
baik yaitu 8,17 dibandingakan dengan perlakukan lain
yang memperoleh rata-rata konversi pakan sebesar
12,76.  Hal ini menunjukkan, bahwa penggantian
protein kasar konsentrat dengan protein kasar ampas
tahu pada taraf 20% mengakibatkan penurunan
I:rfm}ral-:nya pakan yang digunakan untuk me-
ningkatkan 1 kg pertambahan bobot badan domba
yang berarti atau lebih efisien,

Penggunaan ampas tahu kering yang ditingkat-
kan, mulai 20 hingga 40% untuk pafaﬁ u:hfmha éﬂ:jt
jantan telah dilakukan oleh Purbowati ef al. (2005h)
menghasilkan konversi pakan dengan 40% ampa::.
tahu lebih rendah (11,44) daripada tanpa dan 20%
ampas tahu (189). Hal ind berarti konversi pakan
E::H :I-:rllg.;l;{ 4!!'!‘.:; ].!rnpas tahu paling baik, karena

sUmsi ebth tinggi nge > ai

s s gal sehingpa pemanfaatan

Komversi pakan hasil penelitian Purbowati of al,
{2007a) dengan pakan komplit bentuk pellet untuk
penggemukan domba pada R1 (FPK 14,43% dan TDN
0 A6%ertinggi yakni 6,51, sedangkan konwversi
pakan pada R2 (PK 1735% dan TDN 52,61%), R3 PK
15,09% dan TDN 58,60%) dan R4 (PK 17 42 dan TDN
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57.46%) relatil samia yaulu 547 Komversi pakan
adalah banyaknya pakan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan satu satuan pertambahan bobot badan.
Komversi pakan hasil penelitian ini lebih baik apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian Purbowati el il
(2004) dan Utomo (2004) yang mendapatkan rerata
konversi pakan sebesar 11,54dan 11, 16,

Purbowati et al. (2009) telah melakukan
penelitian untuk mengetahui perampilan produksi
domba lokal jantan dengan pakan komplit dari
berbagai limbah pertanian dan agroindustri meng-
hasilkan komversi pakan 7,63, artinya untuk
menghasilkan 1 kg pertambahan bobat badan
dibutuhkan 7,63 kg BK pakan. Konversi pakan yang
dilasilkan dalam penelitian Purbowati ol al, (2006
tergolong bailk, karena menurut Gatenby (1986,
konversi pakan domba di daerah tropis berkisar
antara 7-15. Nilai konversi pakan yang semakin kecil
enurat Tillman ef al, (1998) berarti ternak tersebut
semakin efisien dalam memanfaatkan pakan,

1.2.1.4. Feedcostper gain

Pemberian pakan pada ternak polong harus
mempertimbangkan nilai ekonominya sehingga perla
dihitung fred cosk per gain yaitu berapa biaya pakan
yang harus dikeluarkan untuk menghasilkan sabi-
satuan pertambahan bobot badan. Feed cost per gar
dapat dipercleh dengan cara mengalikan konsumsi
pakan segar dengan harga pakan, kemudian dibagi
dengan PBBH yang dihasilkan,

122 Pemanfaatan Protein dan Energi Fakan Ternak
Potong dengan Pakan Lokal

Pakan yang dikonsumsi ternak, tidak semuanya

diserap, tetapi ada sebagian yang dikeluarkan melalui feses

Pakan yang dikersumsi dikurangi dengan pakan yang keluar
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melalui feses disalat pakan vang, dapat dicerna.  Konsuams)
pakan tevcerna yang dapat dihitung meliputi hL’!‘I:'I":IJIIT;H'E ;dlh.
tercerna, bahan organik (BO) tercerna, PK terce.*ma. d
energi kercerna [ digestible energy (DE). Konsumsi Eitli Icrrl-ert::l
._.-J;| pat dihitung dari kensumsi BK dikurangi jumlah BK d;:lar:t
e, Konsumsi BO tercerna dapat dihitung dari kensumsi
B ikurangi jumlah BO dalam feses. Konsumsi PK tel:u:e
dapatdihitung dari kensumsi PK dikurangi iun';la h PK da I;I:|t|m
teses. I'Cf:nnﬁumsi energi tercerna dapat dihitung dra:
konsumsi energi bruto dikurangijumlal energi dalambre-;rs L
P'aka:_; yang diserap dalam tubuh ternak selan'uﬁ-; ln
mengalami metabolisme guna keperluan hidup pnh:rik -.!5
pembentukan jaringan-jaringan tubuh {produksi F'-n:l:.
proses Tﬁ‘-lﬂbﬂ-]'i:‘-‘.l.‘r!l: pakan di dalam tubuh, ada Is:'ﬁa—;i:_-:‘
metabolisme yang dikeluarkan dari tubuh, mél.al!ui urin, ;
danpanas. Nulrien pakanvang tidak dikeluarkan oleh h:fnah:
tersebut adalah nutrien yang digunakan untuk hidup chlrk
dan . produksi.  MNutrien utama vang digunakan I::{muh
menjaga kulangﬁu.nga n hidup ternak dan berproduksiadalah
5:;_1&5:1 dan E!'l.l;"rgl:_- Prc:-llnin yang teretensi (terdeposisi) dapat
itung dari konsumsi protein tercerna dikurangi jumlah
profein yang keluar melalui urin, Energi lermctaﬁ:lmis 7]
Irr.L*E:i'J'.ruJ'izri.ﬂ.'fa_' eiergy (ME) adalah konsumsi energi terczrfla
dikurangi energi yang keluar melalui urin dan gas methan
Epergl nv.ftu,-"m't energy (NE) adalah energi termc-;cabn]i-ame:
dikurangi energi yang keluar melalui panas, |

L.2.Z1. Pemanfaatan Protein Pakan Ternak Polong
dengan Pakan Lokal

]:"'llrl‘u_ll.-'.rati et al, (2007b) melaporkan hasil
pv._:nehtiann}ra bahwa protein kasar dalam feses dan
urin, estimasi sintesis protem mikroba, kadar urea
darah, dan keseimbangan protein (jumlah prntei.n
tereterisi) pada perlakuan pakan dengan imbangan
protein dan TDN yang berbeda, menunjukkan tidak
berbeda nyata, sedangkan konsentrasi NH, cairan
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rumeny, jumlah protein tercerna, konversr protein
terkonsumsi dan konversi protein tercerna berbeda
nvat. Konsentrasi amonia (MH,) cairan rumen pada
R2 (protein linggi, energ rendah) tertinggi :».rf:itu 1{},!2&
mg/ d, sedanghkan R1{protein rend‘ ah, energi renda 1_],
k3 (protein rendah, energ tinggi) dan .m. {pml-.-mn
Hnggi, energi inggi) relatif cama dtﬁr15.-1:1 nil airata-ra ta
7,60 mg/ dl. Konsentrasi amonia hasil penelitian Fnalu
et al. (2004) 30,05 - 60,13 mg/dl. Melnurul I_-Iarj,ra_.nl;n
dan Djajanegara (1993), konsentrasi amania. cairan
rumen pada domba relatif tinggi yaitu sekitar 107-204
mg/] (10.7-20.4 mg/dl). Bervariasinya konsentrasi
amonia di dalam cairan rumen terganlung pada laju
degradasi protein dan jumlah protein .'Mk'm’
degradasi protein dibanding dengan degradasi !_mh-..%n
arganik lainnya dan waktu setelah pembertan pakan
(Hungate, 1966). Berdasarkan pernyataan ini, _nm}-...:a
lebih tingginya kadar NH, cairan rumen du_-lugf
karena pakan tersebut mengandung prolem hnggl

(17,35%) dan lebihcepat didegradasi didalam rumen.
Estimasi sintesis protein mikrebia hasil

penelitian Purbowati f al. (2007b) tidak berbeda ::],r.:lta.
diantara perlakuan pakan, meskipun kadar _hl—L
berbeda nyata, kemungkinan karena tidak
tersedianya kerangka karbon, Menurut Hoover dan
Stokes (1991), bhanyaknya amonia yang -_‘:apa’f
dimanfaatkan oleh mikrobia tergantung dalri
ketersediaan energi (kerangka karbon) lu.ga mlkmb:g
dan banyaknya pakan yang dapat dul’r_-rnu-_nla-_u.
Ranjhan {1981) menyatakan, bahwa konsentrasi NH;
30 - 50 mg/] sudah cukup untuk pertumbuban
bakieri, Preston dan Leng (1987) dan Orskov (1992)
menyatakan, bahwa pembr:ntl.l[mn protein nuqub:a
selain tergantung ketersediaan ATT, tergantung juga
konsentrasi prekusor dalam cairan rumen scperli
glukosa, asam nukleat, asam aminoe dan mineral 5, K

danP.
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Estimasi sintesis prolein mikrobia hasil
penelition Purbowati e al. (2007b) lebih tinggi
daripada penelitian Bulu et al. (2004), yaitu 5,67 - 36,44
£/ han.

Rerata kadar urea darah hasil penelitian

Purbowati ef al. (2007h) adalah 4842 mg/dl, Kadar
urea dalam darah mencerminkan penggunaan protein
pakan. Urea yvang terbentuk merupakan hasil
aktivitas mikrobia rumen ferhadap protein pakan
maupun non protem nitrogen menjadi amonda vang
kemudian masuk dalam sirkulasi darah menunju hati
untuk pembentukan urea (Ranjhan, 1981). Menurut
Cole dalam Mitruka dan Rawnsley (1981), kadar urea
darah domba normal adalah 8 - 20 mg/ dl, sedangkan
Hungate (1960) menyatakan baluva kadar urea darah
dalam keadaan normal adalah 26,6 - 56,6 mg/dl. Ini
berarti kadar urea darah domba hasil penelitian ini
lebih tinggi daripada kadar urea darah domba normal
menurut Cole dalam Mitruka dan Rawnsley (1931),
tetapi masth dalam kisaran normal menurut Hungate
(1966). Kadar urea darah hasil penelitian ini lebih
tinggi daripada hasil penelitian Purbowati o al.
{2004b) yarg menghasilkan urea darah 22,02 - 44,30
mg/dl.  Menurut Coomer et al. (1993), kadar urea
darah melebihi 18 mg/dl menunjukkan kelebihan
konsumsi protein kasar.

Urutan jumlah protein tercerna hasil penelitian
Purbowati el al, (2007b} mulai dard yang terendah
adalah®3, K1, R4, danR2. PPada R1 dan R3 merupakan
pakan komplit dengan kadar protein rendah,
sedangkan R2 dan R4 adalah pakan komplit denzan
protein tinggl. Berbedanya jumlah protein tercerna
diantara perlakuan pakan disebabkan oleh kensumsi

protein yang berbeda, tetapi jumlah protein dalam
feses tidak berbeda,
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Jumlah protein tercerna yang berbeda tdak
mengakibatkan kecernaan protein yang berbeda.
Kecernaan protein hasil penelitian ini berkisar antara
5536 - 61,26%, lebih tinggi daripada penelitian
Oktarina ef al. (2004) yang mendapatkan kecernaan
protein antara 42,67 — 53,98%, dan lebih rendah
daripada penelitian Arifin et ol (2005}, maupun
Wahyuri et al. (2004) yang menghasilkan kecernaan
protein antara 73,75 - 79,05%, dan 73,05 - 7746%.
Kecertiaan prolein adalah persentase selisih protein
terkansumsi dan protein yang keluar dalam feses.
Protein yang keluar melalui feses meliputi protein
vang tidak tercerna, protein endogenous yang
merupakan substansi-sublansi yvang berasal dari
tubuh, seperti residu-residu empedu dan getah
pencermaan, scl-sel epitel saluran pencernaan yang
terkikis oleh material pakan serta residu mikroba
(Maynard dan Loosli, 1969). Persentase proteindalam
feses vang rendah mengindikasikan peningkatan
efizicnsi pencernaan Fl'u’ce:in (Franson, 1992) .
Meskipun tidak berbeda nyata, efisiensi pencernaan
protein dengan B2 pada penelitian Purbowati ¢ al.
(2007} lebih baik, karena persentase protein vang
keluar melalui feses lebils rendah.

Keseimbangan protein {jumlah protein teretensi)
hasil petelitian Purbowati ef al. [2007b) bermlai positif,
artinya terjadi pemanfaatan protein pakan untuk
sintesis iariﬁgﬂn tubuah,

Sesuai pendapat Maynard dan Loosl (1969),
apabila keseimbangan protein bermilai positif berarti
telah terjadi penambahan tenunan ural daging,
Terjadinya pemanfaatan protein untuk penambahan
tenunan wuratl daging didukung dengan data I"BEH
yang positif. Jumlah protein teretensi hasil penelitian
Purbowati et al. (2007b) yaitu sebesar (4943
g/ekor/hari) lebih rendah dibandingkan hasil
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penchitian Purbowat (2001} yaitu 70,75 g/ ckor/ har,
maupun Arifin et al. (2005} yaitu antara 57,19 - 97,14
g/ ekor/hari, karena protein yang keluar melalui feses
dan wrin pada penelitian Arifin et af (2005) lebih
rendah daripada penelitian Purbowati efaf, {2007,
Tidak berbedanya keseimbangan protein hasil
penefitian Purbowati et al. (Z07k) mengakibatkan
PBBH yang dihasilkannya pun tidak berbeda nyata.
Keseimbangan protein dipengaruhi oleh konsumsi
protein, protein yang keluar melalui feses dan urin.
Protein yang keluar melalui urin berasal dari sisa
pembongkaran protein tubuh yang menghasilkan
urea darah atau derivat purin yang berasal dar
mikroba yang diserap dalam saluran pencernaan yang
mengalami metabolisme di dalam sel tubuh
IMecDonald et al, 1988}, Protein yang keluar melalui
urin pada K1, meskipun tidak berbada nyata terlihat
paling tia:tggj'. menggambarkan tefadinya peningkat-
anamenia yang merupakan hasil fermentasi N pakan
yang tidak termanfaatkan sehingga pemanfaatan
protein menjadi tidak efisien.  Konversi protein
lerkonsumsi dan protein lercerna pada R3 terendah
diantara perlakuan pakan vang lain menunjukkan
bahwa pemanfaatan proteinnya paling efisien,
Namun demikian, konversi protein teretensi diantara
perlakuan ransum mempunyai efisiensi vang selara.

1.2.2.2. Pemanfaatan Energi Pakan Ternak Potong
dengan Pakan Lokal

Purbowati et al (2008) melaporkan hasil
penelitiannya, bahwa domba yang diberi pakan
dengan imbangan FPK dan TDN  berbeda
menghasilkan jumlah energi tercerna, konversi energi
terkonsumsi dan konversi energi tercema antar
perlakuan pakan tidak berbeda nyata, sedangkan
jumlah energi bruto terkonsumsi, energi feses, urin,
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dan gas methan, serta persentase cnergh lercer m_u,
energi termetabolis dan kenversi energ lenne.tahuhs
antar perlakuan pakan berbeda nyata. Energi bruto
terkonsumi pada R1 (protein rendah, Enclrgi rfzndah} =
13,54 M]/ekor/hari dan R2 (protein Ungg, eneig
rendah) = 13,67 MJ/ ekor/ hari lebih tinggi daripada R3
(protein rendah, energi tinggi) = 11,50 MJ/ ekv:lr,:-' hari
dan R4 (protein rendah, energ rendahjl = 11,93
M fekor/hari baik dalam MJ/ 1_3|r:.1_1r;"hal']. karena
kensumsi BK nya juga lebih tinggi, sedangkan kadar
energi bruto pakan relatif sama (3.462,98 lu_alrnn,.-’ ).
Konsumsi BE pada R1 dan B2 lebih tinggi daripada R'S
dan R[4, diduga karena pakan R1 dan R lebih
palatabel dibandingkan B3 dan R4, sesuai pendapat
Forbes (1986) bahwa palatabilitas pakan ad.la]nh salah
satu faktor yang mempengaruhi konsumsi. Dugaan
tersebut berdasarkan kondisi fisik pakan B3 dan R4
lebih keras daripada R1 dan B2, karena pakan R3 dan
R4 mengandung tepung gaplek vang lebih tingg
daripada R1 dan R2, schingga pada saat pembuatan
pakan komplit bentuk pelet menjadi keras kﬂl‘i‘l?-ﬂ-
panas yang timbul dari mesin pencetak pe]_et- Selain
itu, kandungan TN pada R1 dan R2 lebih rendah,
vaitu 50,46 dan 52,61%, sedangkan pada R3 dan R4
adalah 58,60 dan 57,46%. Sesual dengan 1.14:'11-dztf:'.3|'t
Parakkasi (1999}, bahwa fakior lain yang membatasi
kansumsi pakan adalah kebutuhan energi dari ternak
tersebut,  Apabila kebutuhan energi ternak telah
terpenuli, maka ternak akan berhenti makan.
Konsumsi energi penelitian Purbowati et al. (2008)
lebil rendah daripada hasil penelitian Sugiyono ef m':
(2004) yang mendapatkan energi bruto terkonsumsi
cpbesar 12,68 - 15,81 M]/ekor /hari, karena domba dan
energi bruto dalam pakan yang digunakan dalam
penelitiantersebutlebihbesar.
Jumlah dan persentase energi dalam feses pada
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B1 dan B2 lebih tinggi (6,44 M/ ekor/ hart atau 47,11 %
energl brulo terkonsumsi) daripada B3 dan R4 (4,21
M|/ ekor/ hari atau 36.04% energl bruto terkonsumsi},
kemunglkinan karena laju pakan di dalam saluran
pencernaan pada R1 dan R2 lebih cepat daripada B3
dan R4, sehingga saluran pencernaan lebih cepat
kosong dan ternak mengambil pakan lagi, akibatnya
konsumsi pakan pada R1 dan R2 lebih tinggi, tetapi
pakan tersebut tidak sempat dicerna sehingga jumlah
dan persentase energi pada B1 dan R2 lebih tinggi,
Persentase energi yang keluar sebagai feses pada R1
dan R2 masih dalam kisaran yang dinyatakan oleh
Bondi (1987), yailuantara 45 - 50'% dari total konsumsi
energl, sedangkan pada B3 dan R4 sedikit lebih rendah
dari pernyataan tersebut. Energi vang keluar melalui
feses hasil penelitian Purnomoadi et al, {2005) sebesar
30,80 - 37,10'% dari konsumsi energi.

Jumlah dan persentase energi dalam urin pada
K1 dan B2 juga lebih tinggi (0.28 M]/ekor/hari atau
2% energi bruto terkonsumsi) daripada E3 dan R4
{013 M]/ekor/hari atau 1,06% energi bruto
terkonsumsi). Menurut Oltner dan Wiktorsson (1983),
serta Retsdal ef al. (1985), energi vang keluar melalui
urin tergantung dari imbangan energi dan protein
pakan.  Pengeluaran energi melalui urin pada
penelitian Purbowati et al. (2008) lebih rendah dan
pernyataan Van Soest (1994) vang berkisar 3 - 5% dari
konsumsi energi. Energi dalam urin yang dilaperkan
oleh Purnomoadi et al. (2005) sebesar 1,35 - 1,92% dJari
konsumsi energi. Perbedaan tersebut dikarenakan
adanya perbedaan metabolisme dalam tubuh ternak
(MacRae dan Lobley, 1982).

Energi gas methan adalah energi vang keluar
dari hasil proses fermentasi karbohidrat dalam rumen
oleh bakteri methanogenic (Shibata, 1994). Energi gas
methan pada R3 tertinggi vakni sebesar 9,84% dari
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konsumsi enenzi, kemudian diikuti oleh B2, R1 dan 124
yakni 635, 515 dan 4,31% dari konsumsi energl
Enegi gas methan hasil penelitian Purbowati ef al.
(2008) tersebut lebih rendah daripada hasil penelitian
Purnomoadi ¢t al. (2005) yang mendapatkan 9,63 -
11,89% dari konsumsi energi pada domba Garut yang
mendapat pakan rumput gajah dan ampas tahu
sehagai pengganti konsentrat.

Energi tercerna antar perlakuan pakan dalam
penelitian Purbowati ef al. (2008) tidak berbeda nyata
dan mempunyainilai positif (7,34 M] / ekor/ hari) yang
berart ada energi yang terserap dan dapat digunakan
untuk berproduksi. Energi tercerna antar perlakuan
pakan yang tidak berbeda nyata ini, karena pakan
yang konsumsi energinya lebih tinggl, energi yang
keluar dalam ‘feses juga lebih tinggi,  Hal i terihat
dari persentase energi tercerna terhadap energi
terkonsumsi pada R1 dan R2 lebih rendah (52,89%)
daripada R3 danR4 (63,96% .

Energi termetabolis (keseimbangan energi)
dalam M]/ kg BB metabolik hasil penelitian Purbowati
¢t al. (2008) pada R4 tertinggi (0,35 M) kg BB 0,75)
dibandingkan perlakuan pakan yang lain, artinya
energi vang dapat dimanfaatkan oleh ternak lebih
banyak. Energi termetabolis yang lebihtinggipada R4
ini tidak diikuti dengan PEBIH vang semakin tinggi,
sehingga dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan
energi pada R4 tidak efisien. Mal ini kemungkinan
karena banyak energi yang terbuang sebagai panas.

Konversi energi terkonsumsi dan kenversi
energi termetabolis (energl yang dibutuhkan untuk
meningkatkan satu satuan pertambahan bobot badan)
antar perlakuan pakan hasil penelitian Purbowati et al,
(2008) berbeda nyata, sedangkan konversi energi
tercerna tidak berbeda nyata. Konversi energi
terkonsumsi terbaik pada R3 (74,29 M]/ kg), meskipun
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lidak berbeda denpan K2 dan R4, Konversi eneri
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A i
1:2.3. ]lf:;fllj:teﬂshk Karkas Ternak Potong dengan Pakan
Hasil yang diinginkan dari pemeliharaan
rld:ﬂdh dagingnya, Daging mE]’I;lpﬂk:ln ngmﬂlﬂ:ff::ﬂ:f
vaitu hasil pemotongan ternak setelah dikurangi kepﬂiar
kulit, kaki, organ vicera, dan ekor. Karkas terdiri dari :.i.:gi'ngi
tulang, dan lemak. Karkas yang diinginkan oleh 1:-:::nmiumn'mr
adalah mempunyai daging yang maksimal, tulang minimal
dan lemak yang optimal, ll
: Purbowati etal. (1996) melaporkan, bahwa domba yang
digemu k!mu secara feedlof dengan pakan dasar rumput gajah
menghasilkan bobot polong vang lebih tin ggi  daripada
pakan dasar jerami padi, vaitu 31 kg dibandingkan 28 kg
Namun, persentase karkas tidak berbeda nvata, yaitu ‘13%-
Pur:aemaafe lemak karkas dengan pakan dasar rumput gajal';
(£2%) lebih tinggi (daripada dengan pakan Ha:mrjerami padi
(16%), persentase tulang karkas tetap yaitu 22%, namun
persentase daging karkas dengan pakan dasar rumput gajah
(51%) lebnh rendahdaripada jerami padi (61%). Kadar lemak
karkas juga semakin meningkat den gan meningkatnya level
kﬂnsentrﬂt 60, 70, dan 80% yaitu 15, 19, dan 23%. Konsumen
dewasa ini menginginkan daging dengan kadar lemak yang
rendah (lewn meat), oleh karena itu domba va ng digemulr.kali
::Et;mra! ﬁmj;’fh‘ cuktp dengan konsentat 60% dan pakan dasar
ami padi untu ; a5
b }.-I; s mendapatkan karkas dengan persentase
Adiwinarti et al, (1999) melaporkan hasil penelitiannya
tentang pengeunaan ampas kecap [ - 15% dalam konsentrat
menghasilkan bobot potong antara 22 87 - 24,13 ke dan bobot
'icar]calsl .'m.tara 41,11 - 43,00%, Persentase karkas hasil
penelitian ini sama seperti yang dikemukakan oleh Devendra
dan EI'\-*E-:Lem}' (1982), bahwa karkas domba di daerah tropis
berkisar antara 40 - 50%. Proporsi potongan komersial
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karkas pada penelitian Adiwinarti et al, (1999) tersebul terdir
dari shoulder dan teck 24,17 = 2507%, foreshnk dan breast
17,96 - 19,58%, rib 8,07 - 9,33%, leg 32,84 - 35,25%, loin 733 -
10,77 %, dan flank 136 - 1,78%. Urutan besarnya masing-
masing portongan komersial dengan ampas kecap [ - 15%
tidak memiliki kesamaan pola. Menurut Jacobs (1992),
daging yang harganya mahal berasal dari potongan karkas
lew, lotn, rack/rib, dan shoulder. Persentase komponen karkas
dari penclitian Adiwinarti et al. (1959} terdin dari daging
6562 - 62.21%, lemak 10,62 - 13,06%, dan tulang 1827 -
21,32 %, dengan nilai meat botie ratio sebesar 3,69 - 4,59. Hasil
utama yang diharapkan dari ternak potong adalah
dagingnya Bobot daging hasil penelitian Adiwinarti ef al.
(1999} lebih tinggi dari yang dikemukakan Lawrie (1995
sebesar 46 - 65% dari bobot karkas domba.

Domba lokal jantan dengan protein kasar dari ampas
tahu kering 0 - 30% menghasilkan bobot dan persentase
karkas yang relatif sama (Prawoto e al., 2001; Lestari ef al.,
2001y, Meskipun secara statistik tidak berbeda nyata, namun
terdapat kecenderungan bahwa penggantian protein
konsentrat dengan protein ampas tahu yang dikeringkan
pada level 20% menghasilkan bobol karkas vang lebih baik
dibandingkan dengan lewel 0, 10, dan 30%. Bobot karkas
yang dicapai dalam penelitian Prawoto ef al. (2001) tersebut
herkisar antara 6.280,30 - 7.441,30 g (38,56 - 40,51% ) dengan
rata-rata 6.987,30 g (39,73%)  Maat bore ratin (MBR) dengan
0% protein ampas tahu ternyata lebih besar yaitu 3.77
dibandingkan dengan protein ampas 0, 10, dan 30% yang
menghasilkan MBR 2.83. Nilai MBR merefleksikan besarnya
daging atau banyaknya daging dari suatu karkas yang dapat
diproduksi oleh temmak dibandingkan dengan massa tulang
dari karkas lersebut. Fakta ini memberikan makna, bahwa
pada perlakuan penggantian protein kasar konsentrat
dengan protein kasar ampas tahu dengan level penggantian
sebesar 20% menunjukkan pengarul yang efektif pada
peningkatan massa daging karkas terhadap massa tulang
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karkas, dibandingkan perlakuan lamnyva, Hal int diduga
berkaitan dengan tingginva korsumsi BK ransum, t'f'!:'ijl.'l:l::‘i
provduksi yang dicapai, dan PBBH.  Lebil lanjut Lestari et al
(201} melaporkan, bahwa penggatian protein ka fc.arl
kosentrat dengan protain kasar ampas tahu pada taraf0 - SE]'.';'-
r:?-:-nghaaiikan edlibile partion karkas yang relatif sama, dengan
kisaran nilai 4.762,05 = 562810 B 174,68 - 78,9% dari bobm
karkas atau 29,47 - 31,98% dari bobol potong) dan rata-rata
5.333,51 g (76,77% dari bobot karkas atau 30,40% dari bobat
potong). Tidak berbedanya edible portion karkas tersebut
kemungkinan karena kandungan protein pakansama. Fakan
yang kualitasnya sama mengakibatkan bobot potong, bobot
!fari«'asr bobot komponen karkas vang tidak berbeda.
Soepamo (2005) menyatakan, bahwa ada hubungan yang erat
antara bobot karkas dan komponen-komponennya terhada o
bobot potong. Dari penelitian Lestari ef al. (2001) tersebut
dipercleh persentase komponen karkas vaitu daging 65,23%
lemak 11,50%, dan tulang 23,26%, - r
Hasil penelitian Arifin et al. (2009) menunjukkan bahwa
perlakuan jenis pakan komplit tidak menyebabkan
perbedaan terhadap bobot daging, lemak, dan J’J}HEFUIHDH
karkas pada ternak demba. Hal ini mengandung pengertian
!:ra.hw:l. berbagailimbah pertanian, seperti: jerami padi, jerami
jJagung, jerami kacang tanah dan pucuk tebu jika
dikombinasikan secara tepat dengan bungkil kedelai, ampas
kecap, bungkil kelapa dan ampas tahu dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh terak domba lokal dalam menghasilkan
karkas dan edible portion karkas, Dengan demikian
Iueher:idann berbagai jenis limbal tersebut dapat dijadikan
solusi untuk mengatasi maszalah ketersediaan pakan
I:H?hzn:mir. dapat memilih kambinasi bahan limbah tersebu;
sesual dengan ketersediaan limbah vang ada di sekitar
lingkungan mereka. Perlakuan jenis pakan komplit tidak
mgnyehabkan perbedaan terhadap bobot daging, lemak, dan
i.':lﬁbie portion karkas domba pada penelitian Arifin et al. (Irﬂtr?}
dikarenakan konsumsi bahan kering (BK), protein kasar (PK),
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dan tokal digestible nutrients (TDN) yang tidak berbeda nyata

pula. Konsumsi BK hasil penclitian ini setara dengan 4,86 -

5,58% dari bobot badan (BB) ternak. Apabila dibandingkan

dengan kebutuhan BEK, PK, dan TDN domba yang

digemukkan menurut Ranjhan (1981) sebesar 750 - 1.000 g

{5% dari BB), 93,8 - 127 g, dan 410 - 560 g, maka konsumei

pakan domba penelitian Ini telah memenuhi kebutuhan,

Semua pakan komplit pada penelitian mi dibuat pelet melalu

proses penggilingan sehingga mempunyai ukuran partikel

dan bentuk fisik yang sama, akibatmya palatabilitas pakan
sama, dan konsumsi pakannya punsama. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Pond et al. (1995} dan FParakkasi (1999),
bahwa bebarapa faktor pakan yang dapat mempengaruhi
tingkat konsumsi adalah ukuran partikel, palatabilitas, sifat
fisik, dan komposisi kimia pakan, Hasil penelitian Arifinetal,
(2009) menunjukkan rata-rata persentase edible portion karkas
sebesar 73,83% dari bobot karkas. Persentase edible porfion
karkas hasil penelitian Arifin et o, (2009} lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian Lestari et al. (2001), yaitu 75,64-
78,96% atau hasil penelitian Ferrier of al. (1995), yaitu sebesar
89% . Pada umumnya edible portion karkas vang rendah tidak
disukai, karena secara ekonemi kurang menguntungkan. Di
samping itu, lemak karkas (sebagai bagian dari edible portion
karkas) tidak dikehendaki memiliki proporsi yang besar.
Besarnya proporsi daging dan lemak karkas pada produk
pemotongan domba dipengaruhi oleh laju pertumbuhan
ternak yang terjadi sampai dengan ternak tersebut mencapai
bobet potong (Tatum ef al, 1998), oleh karena itu domba
dengan kerangka tubuh besar secara alami memiliki
pertumbuhan yang lebih cepat, sehingga domba tersebul
akan menghasilkan karkes dengan proporsi edible portion
karkas, terutama lemak karkas lebih besar (Baired et al,, 1959},
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dipahami jika
edible portion karkas dari hasil penelitian Arifin el al, (2009)
relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan laporan Ferrier
etal. (1995). Jika dibandingkan dengan laporan Lestari et il
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(2000}, walavupun dilihat dari sisg kerangka tubuh relatif sama
{demba lokal), mamun demikian vapaian bobot potong pada
penelitian Lestari et al. (2001) relatif lebih besar, sehingga
proporsi edible portion menjadi lebih besar. Hal ini sejalan
dengan temuan Kirton et al. (1999} yang menemukan korelasi

;: u.[lr.u bobot potong dengan proporsi daging dan lemalk
Ireas,

1.24. :{u]ziiltas Fisik Daging Ternak Potong dengan Pakan
0
_ Paging dari berbagai jenis temak mempunyai daya
terima yang berbeda bagi konsumen. Daya terima setiap
jenis daging aleh setiap individu konsumen juga berbeda,
tergantung pada fakor fisiclogis dan sensasi organoleptik,
Beberapa fakor yang menentukan kelezatan dan daya terima
daging vang dikonsumsi adalah warna, pH, dava ikat ajr
(DIA) oleh protein daging atau water holding a‘.:zlrm.:'r:fu (WHC),
susut masak, dan keempukan daging, :
Purbowati dan Suryanto (2001) melaporkan, bahwa
pemberian pakan domba dengan pakan dasar jerami padi
atau rumput dan level konsentrat 6, 70, dan 80% tidak
mempengaruhi pH, daya ikat air (DIA) daging, susut masak,
dan keempukan daging. Nilai pH akhir daging dalam
penelitian tersebut berkisar antara 5,10 - 5,41 (rata-rata 5 23)
sedikit lebih rendah dari pH akhir umumnva otot, yaitu é,:i 5
5.8 (Soeparno, 1994), sedangkan Supangat {1992) melaporkan
bahwa nilai akhir pH daging domba yang diberi pakan
rumput dan jerami padi berburul-turut adalah 60 - 59,
Menurut Lechowich (1964), pH daging dapat dipengaruhi
oleh pakan, namun hasil penelitian Purbowati dan Suryanto
(2001} serta Supangat (1992) menunjukkan tidak adanva
perbedaan yang nyata pada ternak vang diberi pakanrum pJut
alaupun jerami padi. Menurut Seeparno (2005), perubahan
rullai PH banyak diakibatkan oleh ternak yang stres sebelum
disembelih, Tidak bedanya pH daging hasil penelitian
Purbowali dan Suryanto (2001) mengakibatkan daya ikat air
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daging juga tidak berbeda, dengan kisaran nilai 17,5 - 23,49%
(rata-rata 20,46%). Demikian juga nilai susut masak hasil

litian tersebut yang berkisar antara 45,18 -47,24% (rata-
rata 46,5%) tidak berbeda diantara perlakuan pakan. Pakan
dasar rumput gajah (1,47 kg/cm’) menghasilkan daging yang
Johih empuk daripada jerami padi (1,67 kg/ emt'), demikian
juga dengan level konsentrat 70 dan 30% menghasilkan
daging lebih empuk dasi level a0% (Purbowati dan Suryanto,

2001 ).

125, Kualitas Kimia Daging Ternak Potong dengan
Pakan Lokal

Daging merupakan salah satu bahan pangan sumber
protein hewani yang berkualitas tinggi dan sumber vitamm
larut dalam lemak. Hal mi karena daging mengandung
cernua asam amino essensial, nilai biologisnya tinggi dalam
memacu pertumbuhan, mudah tercerna (dapat tercerna
sekitar 95-100%) dan mudah terserap. Kelebihan daging
sebagai sumber protein hewani yang lain adalah susunan
asam aminonya paling sesuai untuk kebutuhan manusia.
Kualitas daging dapat ditentulan berdasarkan perubahan
komponen-komponen kimianya seperti kadar air, protein,
lemak dan abu. Konsumen saat ini menginginkan daging
rendah lemak, karena efek negatif lemak jenuh dalam daging
ternak ruminansia yang membahayakan kesehatan.
Meskipun demikian, lemak berfungsi schagai pelarut vitamin
a1, F, dan K, sumber asam lemak esensial linoleat, sertaikut
menentukan juiciness (kelezatan) daging setelah dimasak,
oleh karena itu hal-hal terssbut harus dipertimbangkan
dalam usaha memproduksi daging ternak potong,

[fakan mempengaruhi komposisi kimia daging. Hasil
penelitian Purbowati dan Suryanto {2000a) menunjukkan,
balhwa kadar air daging menurun dengan semakin
meningkatnya level konsentrat pada domba yang diberi
pakan dasar jerami padi, sedangkan protein, lemak, dan abu
rolatif tetap, masing-masing pada angka 21,36; 2,63; dan
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L 1%%, Menurit Soeparno  dan Davies (19587}, konsumst
energl yang tingg dapat menaikkan kandu ﬁ;;.u‘n lemak
||.-|:n=.|n:-: vang dihasilkan dan menyebabkan turunnya kadar
air daging, Berdasarkan pendapat tersebut, konsumsi cnergi
yarg cenderung naik dengan semakin meningkatnya level
konsentrat (60, 70, dan 80% ), maka kadar air turun 1,r.1iEu 73.98;
75,52; dan 74,97%, dan kadar lemak naik vaitu 2,08; 2.81; -inr:
1041%. Tidak barbedanya kadar lemak kemungkinan karena
dm:!'tba vang digunakan dalam penelitian relatif masih muda
sehingga belum tefjadi penimbunan lemak secara intensif
d.m. pakan dasar yang digunakan berupa jerami padi
!:}fhm?;‘gn kebutuhan energi untuk mencerna jerami padi lebih
tinggi.  Radar protein daging yang lidak berbeda nyata
kemungkinan karena sesuai dengan pendapat Tillman ef al,
{19‘}-&?}! dan Sceparno (2005) bahwa kadar protein daging
TETM'.* tetap dan tidak dipengaruhi oleh umur dan pakan. Hal
ini d1_kuatl-.an oleh Anggorodi (1979), bahwa peningkatkan
protein dalam pakan tidak dapat meninghkatkan L:anﬁungan
protein tubuh, karena ternak tidak mempunyai kemampuan
merefleksikan protein dalam daging atau karkas sebagai
respon terhadap tingginya aras protein dalam pakan. Dalam
tubuh ternak, kelebihan protein dalam pakan tidak ditimbun
sebagai protein tubuh, tetapi dibuang melalui urin
Demikian juga halnya dengan kadar abu yang tidak berbeda

nyata karena kadar abu relatif konstan dan variasi kadar abu
daging relatif kecil.

L3. Penutup

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pakan yang dikonsumsi ternak dapat mempengaruhi
prudul‘.!lwluas ternak. Faktor pakan yang dapat mempengaruhi
E;Ddikmfltaﬁ ternak 111I'.‘|."l]Jl.I:.h' jenis pakan, imbangan pakan kasar
F.,_:.-. h;ﬁn:r];:‘ak;n T:Iﬁ!ntui-t, fisik pakan, kualitas pakan, dan cara
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